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ABSTRAK 
 
 
Zaenal Umar. Pengaruh Hubungan Interpersonal Dan Kondisi Lingkungan 
Terhadap Komitmen Organisasional Pegawai Pada Kantor Kecamatan Comal. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 1). Untuk mengetahui 
pengaruh hubungan interpersonal terhadap komitmen organisasionalonal pegawai 
pada kantor Kecamatan Comal, 2). Untuk mengetahui pengaruh kondisi 
lingkungan terhadap komitmen organisasionalonal pegawai pada kantor 
Kecamatan Comal. 3). Untuk mengetahui pengaruh hubungan interpersonal dan 
kondisi lingkungan terhadap komitmen organisasionalonal pegawai pada kantor 
Kecamatan  Comal. 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
Kuesioner.  Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
korelasi rank spearman, uji signifikansi koefisien korelasi rank spearman, analisis 
korelasi berganda, uji signifikansi koefsien korelasi berganda dan, analisis 
koefisien determinasi. 
Hasil Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 
kuat hubungan interpersonal terhadap komitmen organisasional pegawai pada 
kantor Kecamatan Comal dibuktikan dari perhitungan korelasi rank spearman 
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai korelasi sebesar 0,645 dengan nilai  
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Terdapat pengaruh yang kuat kondisi 
lingkungan terhadap komitmen organisasional pegawai pada kantor Kecamatan 
Comal dibuktikan dari perhitungan korelasi rank spearman dengan menggunakan 
SPSS diperoleh nilai korelasi sebesar 0,727 dengan nilai  signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05. Terdapat pengaruh yang kuat hubungan interpersonal dan kondisi 
lingkungan terhadap komitmen organisasional pegawai pada kantor Kecamatan 
Comal dibuktikan dari perhitungan korelasi berganda dengan diperoleh nilai 
korelasi sebesar 0,795 dengan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel  (32,654 > 3,17) 
 
 
 
Kata Kunci : Hubungan Interpersonal, Lingkungan Kerja, Komitmen 
Organisasional 
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ABSTRACT 
 
Zaenal Umar. The Influence of Interpersonal Relationships and 
Environmental Conditions on the Organizational Commitment of Employees in 
the Comal District Office. 
The objectives to be achieved in this study are 1). To find out the influence 
of interpersonal relationships on organizational commitment of employees in the 
Comal District office, 2). To determine the effect of environmental conditions on 
employee organizational commitment at the Comal District office. 3). To 
determine the effect of interpersonal relationships and environmental conditions 
on employee organizational commitment at the Comal District office. 
The data collection method used in this study was a questionnaire. While the 
data analysis method used is Spearman rank correlation analysis, Spearman rank 
correlation coefficient significance test, multiple correlation analysis, multiple 
correlation coefficient significance test and, analysis of the coefficient of 
determination. 
The results of this study succeeded in proving that there was a strong 
influence of interpersonal relationships on organizational commitment of 
employees in the Comal District office as evidenced by the calculation of the 
Spearman rank correlation using SPSS obtained a correlation value of 0.645 with 
a significance value of 0.000 <0.05. There is a strong influence of environmental 
conditions on the organizational commitment of employees in the Comal District 
office as evidenced by the calculation of the Spearman rank correlation using 
SPSS obtained a correlation value of 0.727 with a significance value of 0.000 
<0.05. There is a strong influence of interpersonal relationships and 
environmental conditions on the organizational commitment of employees in the 
Comal District office as evidenced by the calculation of multiple correlations by 
obtaining a correlation value of 0.795 with a Fcount greater than Ftable 
(32,654> 3,17) 
 
 
Keywords: Interpersonal Relations, Work Environment, Organizational 
Commitment 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sumber Daya Manusia merupakan sumber daya yang paling menentukan 
keberhasilan suatu organisasi. Organisasi dikatakan berhasil apabila dapat 
menarik perhatian atas kelebihan yang dimilikinya dibandingkan dengan 
organisasi lain. Sedangkan Kepala Daerah yang berhasil adalah Kepala Daerah 
yang mampu melihat sumber daya yang mampu dikelola sesuai dengan 
kebutuhannya. Instansi Pemerintahan dituntut untuk mengelola sumber daya 
manusia yang dimiliki dengan baik demi kemajuan instansi pemerintahan, 
keberhasilan dalam proses instansi ditentukan oleh tercapainya komitmen 
terhadap hasil kinerja yang baik oleh pegawai. 
Komitmen pegawai kepada sebuah instansi dipandang sangat penting. 
Pegawai yang loyal akan bersedia untuk mendahulukan kepentingan instansinya 
daripada kepentingan dirinya sendiri. Komitmen juga menjadi salah satu 
persyaratan dalam penilaian kinerja pegawai dan promosi jabatan. Dalam setiap 
perilaku organisasional pasti membahas arti pentingnya komitmen pegawai. 
Setiap orang yang bekerja di suatu intansi pemerintahan atau organisasi harus 
mempunyai komitmen dalam bekerja karena apabila suatu instansi pegawainya 
tidak mempunyai suatu komitmen dalam bekerja, maka tujuan dari instansi atau  
organisasi tersebut tidak akan tercapai. Namun terkadang suatu instansi atau 
organisasi kurang memperhatikan komitmen yang ada terhadap pegawainya, 
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sehingga berdampak pada penurunan kinerja terhadap pegawai ataupun 
loyalitas pegawai menjadi berkurang. 
 Komitmen organisasionalonal merupakan keinginan pada sebagian 
pekerja untuk tetap menjadi anggota organisasi. Komitmen organisasionalonal 
mempengaruhi apakah pekerja tetap tinggal sebagai anggota organisasi atau 
meninggalkan organisasi mencari pekerjaan baru. Seseorang akan memiliki 
komitmen yang tinggi terhadap organisasi jika memiliki hubungan interpersonal 
yang baik. Manusia selalu memerlukan dan berjumpa dengan orang lain dalam 
kehidupannya. Agar bisa diterima dan beradaptasi dengan baik, individu harus 
berusaha menjalin hubungan dengan individu lain. Dalam situasi apapun 
termasuk dalam lingkungan kerja, hubungan interpersonal memegang peranan 
penting. Bagi individu, hubungan interpersonal yang baik dapat menjadi faktor 
yang menentukan kesuksesan karir dan memfasilitasi pekerjaan. Individu juga 
mendapatkan dukungan sosial dari rekan sekerjanya, sehingga dapat 
mengurangi stres akibat tekanan pekerjaan.  
Pegawai yang memiliki komitmen tinggi berpengaruh positif terhadap 
menurunnya tingkat pergantian pegawai dan tingkat ketidakhadiran, karena 
pegawai merasa memiliki ikatan emosional dan tanggung jawab untuk terus 
bekerja di tempat yang sama. Secara fisik, penyediaan alat-alat, fasilitas dan 
lingkungan kerja dari perusahaan akan mempengaruhi komitmen pegawai 
dalam bekerja karena dengan dukungan lingkungan yang memadai, pegawai 
akan merasa nyaman dan merasa aman dalam bekerja. Lingkungan kerja fisik 
yang kurang baik akan membuat perasaan karyawan tidak nyaman dan 
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cenderung ingin meninggalkan tempat kerjanya, sehingga akan berdampak pada 
produktivitas perusahaan. 
Lingkungan yang nyaman merupakan salah satu tanggung jawab 
manajemen dalam memfasilitasi karyawannya. Oleh karena itu dalam 
perencanaan tempat kerja harus mempertimbangkan kenyamanan karyawan. 
Lingkungan kerja memainkan peran penting dalam mempengaruhi komitmen 
organisasional. Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk 
diperhatikan manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan 
proses produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh langsung terhadap para karyawan yang melaksanakan proses produksi 
tersebut. Lingkungan kerja yang memusatkan bagi karyawannya dapat 
meningkatkan kinerja. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai akan 
dapat menurunkan kinerja. Pada saat ini lingkungan kerja dapat didesain 
sedemikian rupa untuk menciptakan hubungan kerja yang mengikat pekerja 
dalam lingkungannya.   
Seperti kita ketahui pada umumnya perusahaan harus bisa 
mempertahankan citranya agar dapat memperluas/menguasai pangsa pasar. 
Dalam hal ini organisasi juga harus bisa meningkatkan kualitasnya misalnya 
dari segi intern itu sendiri antara lain peningkatan kualitas pegawai. Kualitas 
pegawai dapat dilihat dari semangat, disiplin kerja dan komitmen organisasional 
yang dilakukan sehari-hari. Dengan adanya komitmen organisasional yang 
tinggi diharapkan dapat meningkatkan kinerja organisasi. Dalam melakukan 
kegiatannya, organisasi memerlukan keterampilan tenaga kerja manusia yang 
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handal yang nantinya akan dapat meningkatkan kinerja yang telah ditentukan. 
Diperlukan kondisi psikologis yang mendorong pegawai untuk melakukan 
usaha sehingga yang dilakukan diharapkan dapat mencapai tujuan organisasi. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Hubungan Interpersonal dan 
Kondisi Lingkungan terhadap komitmen organisasionalonal pegawai Pada 
Kantor Kecamatan Comal” 
B. Perumusan Masalah 
Beberapa pertanyaan penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh hubungan interpersonal terhadap komitmen 
organisasionalonal pegawai pada kantor Kecamatan Comal ? 
2. Apakah terdapat pengaruh kondisi lingkungan terhadap komitmen 
organisasionalonal pegawai pada kantor Kecamatan Comal ? 
3. Apakah terdapat pengaruh hubungan interpersonal dan kondisi lingkungan 
terhadap komitmen organisasionalonal pegawai pada kantor Kecamatan           
Comal ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh hubungan interpersonal terhadap komitmen 
organisasionalonal pegawai pada kantor Kecamatan Comal. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh kondisi lingkungan terhadap komitmen 
organisasionalonal pegawai pada kantor Kecamatan Comal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh hubungan interpersonal dan kondisi lingkungan 
terhadap komitmen organisasionalonal pegawai pada kantor Kecamatan  
Comal. 
D. Kegunaan  Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi berbagai 
pihak, baik organisasi  itu sendiri maupun pihak-pihak lain di luar organisasi.  
1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 
serta memperluas wawasan dalam menerapkan teori-teori yang peneliti 
peroleh selama perkuliahan di program studi manjemen, Fakultas Ekonomi 
Dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Kegunaan  Praktis 
Penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan untuk 
pertimbangan dan sumbangan pemikiran yang bermanfaat mengenai 
pengaruh hubungan interpersonal dan kondisi lingkungan terhadap 
komitmen organisasionalonal pegawai pada kantor Kecamatan Comal 
 
 
 
 
 
6 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
Landasan teori  ini berisi teori-teori kepustakaan yang melandasi 
penelitian untuk menukung pemecahan masalah yaitu kajian mengenai 
hubungan interpersonal, kondisi lingkungan  dan komitmen organisasional. 
1. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen merupakan ilmu sekaligus seni dalam mengatur proses 
pemanfatan daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu, dengan sumber daya manusia dan sumber-sumber adanya 
guna unsur-unsur manajemen manajemen diharapkan daya guna dan hasil 
akan dapat ditingkatkan. 
Manajemen Sumber Daya Manusia atau MSDM adalah bagian dari 
fungsi manajemen, manajemen sumber daya manusia lebih memfokuskan 
diri. Menurut Mangkunegara (2013:2) merupakan suatu perencanaan, 
pengorganisasian, manajemen sumber daya manusia pengkoordinasian, 
pelaksanaan, dan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, 
dan pemisahan pengawasan terhadap pengadaan tenaga kerja mencapai 
tujuan organisasi dalam rangka. 
Hasibuan (2011:22) terbagi 2 fungsi yaitu fungsi manajerial, dan 
fungsi operasional sebagai berikut : 
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a. Fungsi-fungsi manajerial 
1) Perencanaan 
Perencanaan adalah secara efektif dan efisien merencanakan tenaga 
kerja agar dalam membantu sesuai dengan kebutuhan perusahaan 
tujuan terwujudnya. 
2) Pengorganisasian 
Pengorganisasian adalah semua karyawan dengan menetapkan 
pembagian kegiatan untuk mengorganisasi kerja, delegasi bagan 
organisasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam. 
3) Pengarahan 
Pengarahan adalah semua kegiatan yang mengarahkan karyawan, 
agar mau efektif serta efisien dalam bekerja sama dan bekerja 
membantu, karyawan dan tercapainya tujuan perusahaan 
masyarakat. 
4) Pengendalian 
Pengendalian adalah karyawan, agar menaati kegiatan 
mengendalikan semua peraturan perusahaan dengan rencana dan 
bekerja sesuai. Apabila terdapat kesalahan, diadakan tindakan 
perbaikan rencana. 
b. Fungsi operasional 
1) Pengadaan 
Pengadaan adalah, seleksi, penempatan proses penarikan untuk yang 
sesuai yang dibutuhkan mendapatkan karyawan oleh perusahaan. 
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membantu mewujudkan tujuan Pengadaan yang baik akan 
perusahaan. 
2) Pengembangan 
Pengembangan adalah teknis, teoritis, konseptual dan proses moral 
karyawan melalui pendidikan peningkatan keterampilan pelatihan. 
3) Kompensasi 
Kompensasi adalah sa secara langsung pemberian balas kepada 
karyawan sebagai imbalan jaatau tidak langsung. Uang atau barang 
di berikan kepada balas jasa yang perusahaan. 
4) Pengintegrasian 
Pengintegrasian adalah untuk mempersatukan kepentingan 
perusahaan dan karyawan, agar menyangkut kegiatan terciptanya 
dan saling menguntungkan kerja sama yang serasi. 
5) Pemeliharaan 
Pemeliharaan merupakan meningkatkan kondisi fisik, mental dan 
loyalitas seorang suatu kegiatan untuk memelihara karyawan agar 
pekerjaan sampai mereka mereka mau mengabdi pada pensiun nanti. 
6) Kedisiplinan 
Kedisiplinan merupakan dan kunci fungsi MSDM yang terpenting 
tujuan karena baik sulit terwujud tanpa disiplin yang yang maksimal. 
7) Pemberhentian 
Pemberhentian (separation) adalah kerja seseorang dari putusnya 
hubungan suatu perusahaan. oleh keinginan karyawan, 
9 
 
Pemberhentian ini disebabkan keinginan berakhir, pension, dan 
sebab perusahaan, kontrak kerja -sebab lainnya. 
 
2. Komitmen organisasional 
Mathis dan Jackson memberikan definisi “Komitmen 
organisasionalonal adalah derajat yang mana karyawan percaya dan 
menerima tujuan – tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akan 
meninggalkan organisasi”. Komitmen kerja sebagai istilah lain dari 
komitmen organisasionalonal. Komitmen organisasionalonal adalah tetap 
mempertahankan keanggotaanya keinginan anggota organisasi untuk 
dalam organisasi dan bagi pencapaian tujuan organisasi. Komitmen 
organisasionalonal mencakup kebanggaan bersedia berusaha keras 
anggota, kesetiaan pada organisasi. Komitmen organisasionalonal sebagai 
keberpihakan terhadap organisasi dan tujuan dan loyalitas karyawan 
anggota, dan kemauan anggota organisasi (Sopiah, 2017 : 156).  
Konsep komitmen organisasionalonal berkaitan keterlibatan orang 
dengan dengan tingkat organisasi dan tertarik di mana mereka bekerja 
tetap tersebut tinggal dalam organisasi. Pendapat para pakar tentang 
komitmen sangat bervariasi menurut sudut pandang masing – masing. 
Sementara itu, pendapat lain mengemukakan bahwa komitmen 
organisasionalonal merupakan tingkat loyalitas yang dirasakan individu 
terhadap (Wibowo, 2017 : 188) 
Sopiah (2017:156) mendefinisikan komitmen organisasionalonal 
sebagai suatu sikap yagng merefleksikan perasaan suka atau tidak suka 
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dari karyawan terhadap organisasi. Komitmen organisasionalonal memiliki 
tiga indikator: kemauan karyawan, kesetiaan karyawan, dan kebanggaan 
karyawan pada organisasi (Sopiah, 2017 : 156). 
Menurut Luthans (2011: 147) komitmen organisasionalonal sering 
didefinisikan sebagai : (a) sebuah keinginan kuat untuk tetap menjadi 
anggota organisasi tertentu, (b) keinginan untuk mendesak usaha pada 
tingkat tinggi atas nama organisasi, dan (c) keyakinan yang pasti dalam 
dan penerimaan atas nilai – nilai dan tujuan organisasi.  
Definisi komitmen organisasionalonal menurut (Wibowo, 2017 : 
188) adalah sebagai keinginan pada sebagian pekerja untuk tetap menjadi 
anggota organisasi. Komitmen organisasionalonal memengaruhi apakah 
sebagai anggota o seorang pekerja tetap tinggal rganisasi (is retained) atau 
pekerjaan lain (turn over) meninggalkan untuk mengejar. 
Dari berbagai pendapat tentang komitmen komitmen pada dasarnya 
adalah merupakan kesediaan seseorang untuk mengikatkan diri dan 
menunjukkan loyalitas pada organisasi karena merasakan dirinya terlibat 
dalam kegiatan organisasi.  
Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa komitmen 
organisasionalonal adalah suatu ikatan psikologis karyawan pada 
organisasi yang ditandai dengan adanya (Sopiah, 2017 : 157) : 
a. kuat atas tujuan dan Kepercayaan dan penerimaan yang nilai – nilai 
organisasi, 
b. tercapainya organisasi, Kemauan untuk mengusahakan dan 
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c. Keinginan yang kuat untuk anggota organisasi mempertahankan 
kedudukan sebagai  
Ada tiga komponen komitmen organisasionalonal, yaitu  (Sopiah, 
2017 : 157) : 
a. Affective commitment, terjadi apabila karyawan ingin menjadi bagian 
dari organisasi karena adanya ikatan emosional. 
b. Continuance commitment, muncul apabila karyawan tetap bertahan  
pada suatu organisasi karena membutuhkan gaji dan keuntungan – 
keuntungan lain, atau karena karyawan tersebut tidak menemukan 
pekerjaan lain. 
c. Normative commitment, timbul dari nilai – nilai dari karyawan. 
Karyawan bertahan menjadi anggota organisasi karena adanya 
kesadaran bahwa komitmen terhadap organisasi merupakan hal yang 
seharusnya dilakukan. 
Terdapat sejumlah cara yang bisa dilakukan untuk membangun 
komitmen karyawan pada organisasi, yaitu  (Sopiah, 2017 : 159) : 
a. Make it charismatic : sebagai sesuatu yang karismatik, Jadikan visi dan 
misi organisasi sesuatu yang dijadikan pijakan, berperilaku, bersikap 
dan dasar bagi setiap karyawan dalam bertindak. 
b. Build the tradition : jadikanlah sebagai suatu Segala sesuatu yang baik 
di organisasi tradisi yang, dijaga oleh generasi secara terus – menerus 
dipelihara berikutnya. 
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c. Have comprehensive grievance procedures : ataupun dari internal 
organisasi maka Bila ada keluhan atau komplain dari pihak luar 
organisasi harus memiliki keluhan tersebut prosedur untuk mengatasi 
secara menyeluruh. 
d. Provide extensive two – way communications : arah di organisasi tanpa 
memandang Jalinlah komunikasi dua bawahan rendah. 
e. Create a sense of community : dalam organisasi Jadikan semua unsur di 
mana di dalamnya ada nilai sebagai suatu community – nilai, kerja 
sama, kebersamaan, rasa memiliki berbagi, dll. 
f. Build value – based homogeneity : yang didasarkan adanya 
kebersamaan. Mambangun nilai – nilai Setiap memiliki kesempatan 
yang sama, anggota organisasi misalnya dasar yang digunakan untuk 
promosi maka untuk promosi, ketrampilan, minat, adalah kemampuan 
ada motivasi, kinerja, tanpa diskriminasi.  
g. Share and share alike : membuat kebijakan di Sebaiknya organisasi 
mana antara sampai yang paling karyawa level bawah atas tidak terlalu 
dalam kompensasi yang berbeda atau mencolok diterima, penampilan 
fisik gaya hidup, , dll. 
h. Emphasize barnraising, cross – utilization, and teamwork : harus 
bekerja sama, Organisasi sebagai suatu community saling dan 
memberikan kesempatan berbagi, saling memberi manfaat yang pada 
anggota organisasi sama. sehingga orang yang Misalnya perlu adanya 
rotasi bekerja di “ di “tempat yang kering”. Semua angg tempat basah” 
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perlu juga ditempatkan ota tim kerja. Semuanya harus memberikan 
kontribusi yang organisasi merupakan suatu maksimal keberhasilan 
organisasi demi tersebut. 
i. Get together : yang melibatkan semua Adakan acara – acara anggota 
bisa terjalin. Misalnya, sekali – kali organisasi sehingga kebersamaan 
produksi karyawan terlibat dalam di hentikan dan semua event rekreasi 
olah raga, seni, dll yang bersama keluarga, oleh dan semua 
pertandingan dilakukan anggota organisasi keluarganya. 
j. Support employee development : bahwa karyawan akan lebih memiliki 
komitmen Hasil studi menunjukkan memperhatikan perkembangan 
karier terhadap organisasi bila karyawan dalam jangka organisasi 
panjang. 
k. Commit to actualizing : kesempatan untuk mengaktualisasikan diri yang 
sama maksimal di masing – organisasi sesuai dengan kapasitas masing.  
l. Provide first – year job challenge : organisasi dengan membawa mimpi 
dan harapannya, Karyawan masuk ke kebutuhannya.  
m. Enrich and empower. Ciptakan kerja tidak secara monoton karena 
rutinitas akan menimbulkankondisi agar karyawan be perasaan bosan 
bagi karyawan.  
n. Promote from within. kesempatan pertama diberikan kepada pihak 
intern perusahaan Bila ada lowongan jabatan, sebaiknya sebelum dari 
luar merekrut karyawan perusahaan. 
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o. Provide developmental activities. sebagai prioritas maka dengan 
sendirinya hal itu Bila organisasi membuat kebijakan untuk merekrut 
karyawan dari dalam akan untuk terus tumbuh dan memotivasi 
karyawan berkembang jabatannya personalnya, juga. 
p. The question of employee security. Bila aman, baik, maka karyawan 
merasa komitmen akan fisik maupun psikis dengan sendirinya.  
q. Commit to people – first value. Membangun komitmen organisasi 
merupakan proses yang panjang karyawan pada dan tidak bisa dibentuk 
secara instan.  
r. Put it in writing. Data – data tentang kebijakan, filosofi, sejarah, 
strategi, dll. Organisasi sebaiknya visi, misi, semboyan, dibuat dalam 
bahasa lisan bentuk tulisan bukan sekedar. 
s. Hire “right-kind” managers., aturan – aturan, disiplin, dll pada 
bawahan, sebaikya pimpinan Bila pimpinan ingin menanamkan nilai – 
nilai, kebiasaan – kebiasaan sendiri bentuk sikap dan perilaku sehari – 
hari memberikan teladan dalam. 
t. Walk the talk. sekedar kata – kata. Bila pimpinan ingin Tindakan jauh 
lebih efektif dari karyawannya mulai berbuat sesuatu, berbuat sesuatu 
maka sebaiknya pimpinan tersebut tidak sekedar berbicara kata – kata 
atau. 
3. Hubungan Interpersonal 
Meskipun komunikasi kegiatan yang interpersonal merupakan sangat 
tidaklah mudah memberikan definisi yang dapat dominan semua pihak 
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dalam kehidupan sehari – hari, namun diterima. Trenholm dan Jensen 
(1995: 26) mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagi komunikasi 
antara dua orang yang berlangsung secara tatap muka (komunikasi diadik).  
Definisi lain, dikemukakan oleh Muhammad (2015: 153), 
Komunikasi interpersonal adalah di antara seseorang proses pertukaran 
informasi dengan lainnya atau biasanya paling kurang seorang di antara 
dua diketahui orang yang dapat langsung balikannya (komunikasi 
langsung). Selanjutnya Gitosudarmo dan Mulyono (2011: 205) 
memaparkan, yang berbentuk tatap muka, interaksi orang ke orang, dua 
arah, Komunikasi interpersonal komunikasi verbal dan nonverbal, serta 
antara individu berbagai informasi dengan individu atau saling dan 
perasaan dalam kelompok antarindividu di kecil (Suranto, 2016 : 4). 
Terdapat unsur hakikat yang senantiasa muncul baik tersurat maupun 
tersirat dalam definisi – definisi itu (Suranto, 2016 : 5-7). 
a. Komunikasi interpersonal pada hakikatnya adalah suatu proses. Kata. 
Sedangkan istilah interaksi mengesankan adanya suatu tindakan yang 
berbalasan. Dengan kata lain lain dari proses, ada yang menyebut 
sebagai sebuah transaksi dan interaksi. Transaksi mengenai apa? 
Mengenai gagasan, ide, pesan, simbol, informasi proses hubungan yang 
antar manusia. Di dalam kata “proses” terdapat pula makna adanya 
aktivitas, ialah aktivitas menciptakan, saling, atau message suatu 
pengaruh mempengaruhi. Jadi interaksi sosial (social interaction) yang 
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dinamis dan saling pengaruh – adalah suatu proses menerima, dan 
menginterpretasi berhubungan mempengaruhi mengirimkan, pesan. 
b. Pesan, melainkan diciptakan komunikator, atau sumber informasi. 
Komunikator ini mengirimkan pesan (receiver). Dalam Komunikasi 
interpersonal, komunikator dan komunikan biasanya adalah individu, 
sehingga proses komunikasi yang terjadi melibatkan sekurangnya dua 
individu. Kalau tersebut hanya terjadi pada satu individu, misalnya 
seseorang sedang bertanya jawab dalam pikiranya sendiri untuk 
mengambil suatu keputusan, proses transaksi pesan yang demikian itu 
merupakan komunikasi interpersonal atau intrapribadi. 
c. Komunikasi interpersonal dapat terjadi. komunikasi, maka komunikasi 
secara langsung menjadi pilihan utama. Pengiriman pesan dilakukan 
secara primer atau langsung, Meskipun komunikasi dapat disetting 
dalam pola komunikasi langsung maupun tidak langsung, namun untuk 
pertimbangan efektivitas berposisi sebagai “media” yang 
menghubungkan komunikator dan sehingga pesan tersebut komunikan. 
Dengan kata lain, proses Komunikasi interpersonal kebanyakan 
berlangsung secara tatap muka. Meskipun komunikasi secra tidak 
langsung ini tetap efisien, namun leih dianjurkan untuk melakukan 
komunikasi interpersonal, karena jika komunikasi itu dilakukan secara 
langsung, maka kedua belah pihak lebih memahami informasi yang 
diberikan, selain itu lebih mengenal karakteristik lawan bicara, 
sehingga risiko salah paham dapat diminimalisir. 
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d. Keuntungan dari komunikasi interpersonal melakukan tindak 
komunikasi dengan orang lain, pesan dapat secara lisan adalah 
kecepatannya, dalam arti ketika seseorang menginginkan menjadi 
persoalan yang esensial disampaikan lain, pesan dapat disampaikan 
dengan segera dengan segera dalam bentuk paparan orang dalam 
bentuk. Aspek kecepatan ini akan bermakna kalau paparan ucapan 
secara lisan waktu. Selain itu, catatan-catatan tertulis juga mencegah 
kemungkinan terjadinya penyimpanan (distorsi) terhadap gagasan – 
gagaan yang ingin disampaikan, disebabkan tersedia memikirkan 
rumusan pernyataan yang tepat ke dalam bentuk tulisan. 
e. Komunikasi interpersonal tatap muka memungkinkan balikan atau 
dengan Salah satu kelebihan apabila komunikasi interpersonal diseting 
dalam proses komunikasi tatap muka, ialah masing – masing 
komunikasi. Begitupula seandainya komunikasi harus seperti misalnya 
melalui percakapan telepon, balikan itupun juga dapat diketahui segera, 
karena adanya sifat komunikasi yang dinamis dan dua arah. 
 
4. Lingkungan Kerja 
Moekijat (2010:21) mengemukakan bahwa lingkungan kerja 
menyangkut kondisi-kondisi materiil dan psikologis yang ada dalam 
organisasi. Kondisi-kondisimateriil menyangkut keadaan di dalam ruang 
kerja. Sedangkan kondisi psikologis menyangkut hubungan dan sesama 
rekan kerja. Dengan demikian, lingkungan psikologis yang ada dalam 
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suatu lingkungan organisasi atau organisasi dan dianggap memiliki 
pengaruh terhadap perilaku anggotanya. 
Menurut Sedarmayanti (2009:2) lingkungan kerja merupakan 
sebagai kelompok. keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, , 
metode kerjanya, serta lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja 
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun. 
Lingkungan kerja institusi ataupun lingkungan kerja yang nyaman 
yang nyaman dan kondusif akan menjalankan tugas yang telah 
dibebankan lembaga pendidikan untuk menciptakan perhatian sebuah dan 
kondusif sangatlah kepadanya, oleh sebab itu menjadi motifasi bagi 
seseorang dalam menjalankan tugasnya bengan baik dan juga dapat 
memicu ketenangan dalam diperlukan. juga dapat mendukung Oleh 
karena itu, tidak mengherankan bahwa memiliki rekan-rekan kerja yang 
ramah dan mendukung kepuasan kerja (Robbins, 2012:36) 
Lingkungan tata ruang kantor, merupakan faktor yang 
mempengaruhi lingkungan fisik kantor pada kerja dapat dipengaruhi oleh 
para akan beberapa faktor, antara lain: perlengkapan kantor, mesin-mesin 
kantor dan umumnya. Lingkungan dimana membuat pegawai tinggal 
dikantor, sehingga tugas dan pekerjaannya pegawai melaksanakan tugas 
dan pekerjaan betah sehari-hari yang dapat mencapai hasil yang 
menyenangkan, enak dan nyaman baik.  
Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai suatu kondisi psikologis 
yang ada dalam suatu lingkungan organisasi atau organisasi dan dianggap 
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memiliki pengaruh terhadap perilaku anggotanya (Frasser, 2008:57). 
Dimensi dan indikator lingkungan kerja dalam suatu perusahaan menurut 
Frasser (2008:58) adalah sebagai berikut:  
a. Lingkungan fisik.  
Lingkungan fisik merupakan segala sesuatu dari molekul (faktor-
faktor fisik) pekerja yang dianggap perlu dan dapat mempengaruhi 
dalam pelaksanaan kerja. Lingkungan fisik, meliputi:  
1) Peralatan kerja 
Sangat menunjang dalam aktivitas pekerjaan. Peralatan kerja 
(fasilitas) yang masih layak pakai, misalnya: kendaraan 
operasional, komputer, mesin produksi, akan memudahkan 
pekerjaan pegawai 
2) Sirkulasi udara 
Sirkulasi udara dalam ruangan kerja sangat diperlukan. pegawai, 
dan sebaliknya, jika sirkulasi udara tidak lancar, terutama jika 
ruangan penuh dengan pegawai, maka pegawai akan merasakan  
pengap dan sesak. Akibatnya akan sangat mempengaruhi 
pekerjaan pegawai. 
3) Penerangan 
Dalam melaksanakan tugas, pegawai. Penerangan dalam bekerja 
tidak hanya bersumber penerangan sinar matahari juga sangat 
diperlukan. 
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4) Tingkat kebisingan 
Kebisingan dapat mengurangi kesehatan seseorang serta dapat 
mengganggu konsentrasi dalam bekerja. Dengan dilakukan akan 
menimbulkan kesalahan atau kerusakan, akibatnya akan 
menimbulkan kerugian. 
5) Pewarnaan 
Pewarnaan berhubungan dengan kejiwaan seseorang. Warna para 
pegawai dibebankan. Masalah pewarnaan termasuk pewarnaan 
mesinmesin, pewarnaan peralatan, pewarnaan seragam, juga perlu 
mendapat perhatian 
6) Kebersihan 
menimbulkan rasa senang, sehingga giat dan lebih berdisiplin. 
pegawai bekerja, tetapi jauh lebih luas, misalnya: kebersihan 
kamar mandi, konstruksi gedung yang memudahkan untuk 
membersihkannya (seperti: lantai keramik). 
7) Tata ruang kerja 
Tata ruang kerja tersebut. Penyusunan alat-alat kerja dapat 
menimbulkan kepuasan kerja pegawai. tata ruang kerja, antara 
lain: perlu memperhatikan jarak terpendek (efisiensi), perlu 
memperhatikan tugas, menggunakan sepenuhnya ruangan yang 
ada dan kembali. 
b. Lingkungan Psikososial (Non Fisik) 
Lingkungan psikososial yang secara potensial mempengaruhi pekerja 
dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Lingkungan psikososial meliputi: 
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1) Kebutuhan pegawai 
Kebutuhan pegawai meliputi imbalan, prestasi kerja organisasi atas 
hasil kerja. 
2) Norma kerja kelompok 
dan pedoman yang memuat norma Norma kerja kelompok meliputi 
prosedur standar atau sasaran kerja yang dilakukan dalam 
kelompok. 
3) Peran dan sikap pegawai 
Pegawai mempunyai sikap dan tanggung sebagai seorang pekerja 
jawab terhadap tugas-tugas yang diembannya dan hal tersebut akan 
mempengaruhi perilaku. Besarnya tugas-tugas yang diberikan pada 
pegawai harus disesuaikan dengan kemampuan fisik dan akademik, 
juga seimbang antara pegawai. 
4) Hubungan dengan rekan kerja 
Hubungan dengan rekan hubungan diantara kerja menyangkut 
pegawai pegawai. Hubungan pegawai akan menentukan tingkat 
produktivitas kerja dari pegawai tersebut. Hubungan yang tidak 
serasi akan menurunkan tingkat produktivitas kerja. 
5) Hubungan dengan atasan 
Hubungan dengan atasan menyangkut hubungan pegawai dan 
atasan dalam berkomunikasi serta kebijaksanaan atasan. Hal ini 
juga menyangkut perhatian dari atasan yang cukup, sehingga akan 
dapat mendorong terciptanya hubungan pegawai yang serasi. 
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B. Studi Penelitian Terdahulu 
Beberapa observasi terdahulu yang menjadi referensi penelitian ini 
dirangkm dalam tabel berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No 
Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian 
Variabel / Alat 
analisis 
Persamaan dan Perbedaan 
1. Gerry J. 
Jr. 
Wowor 
(2016) 
Pengaruh 
Lingkungan 
Kerja dan 
Disiplin 
Terhadap 
Komitmen 
Organisasional 
Pada Karyawan 
Media Cahaya 
Pagi 
Variabel bebas: 
lingkungan kerja 
dan disiplin 
 
Variabel terikat: 
komitmen 
organisasional 
Alat analisis: 
Regresi berganda 
Persamaan penelitian Saya 
dengan penelitian Wowor 
(2016)  adalah pada variabel 
lingkungan kerja dan 
komitmen organisasional. 
 
Perbedaan penelitian Saya 
dengan penelitian Wowor 
(2016) adalah penelitian Saya 
menambahkan variabel 
hubungan interpersonal, 
dengan alat analisis  korelasi 
rank spearman, penelitian 
Wowor menambahkan variabel 
disiplin dengan alat analisis 
regresi berganda. 
2. Dudung 
Abdullah 
(2017) 
Pengaruh 
Hubungan 
Interpersonal 
Dan Lingkungan 
Kerja 
Terhadap 
Kepuasan Kerja 
Karyawan 
Pt. Sinjaraga 
Santika Sport 
Kadipaten 
Variabel bebas: 
hubungan 
interpersonal dan 
lingkungan kerja  
 
Variabel terikat: 
Kepuasan kerja 
 
Alat analisis: 
Korelasi pearson 
product moment 
Persamaan penelitian Saya 
dengan penelitian Abdullah 
(2017) adalah pada variabel 
hubungan interpersonal dan 
lingkungan kerja. 
  
Perbedaan penelitian Saya 
dengan penelitian Abdullah 
(2017) adalah penelitian Saya 
menggunakan variable terikat 
komitmen organisasional, 
dengan alat analisis  korelasi 
rank spearman, penelitian 
Abdullah (2017) menggunakan 
variable terikat kepuasan kerja 
dengan alat analisis korelasi 
pearson product moment. 
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No 
Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian 
Variabel / Alat 
analisis 
Persamaan dan Perbedaan 
3. Mega 
Delfiana 
Tolis 
(2017) 
Pengaruh 
Kepuasan Kerja 
Dan Komitmen 
organisasional 
Terhadap Kinerja 
Pegawai Pada 
Kantor 
Kecamatan 
Parigi Kota 
Variabel bebas: 
kepuasan kerja dan 
komitmen 
organisasional 
 
Variabel terikat: 
Kinerja 
 
Alat analisis: 
Regresi berganda 
Persamaan penelitian Saya 
dengan penelitian Tolis (2017) 
adalah pada variabel komitmen 
organisasional. 
  
Perbedaan penelitian Saya 
dengan penelitian Tolis (2017) 
adalah penelitian Saya 
menambahkan variable terikat 
hubungan interpersonal dan 
lingkungan kerja, dengan alat 
analisis  korelasi rank 
spearman, penelitian Tolis 
(2017) menambahkan variabel  
kepuasan kerja dan kinerja 
dengan alat analisis Regresi 
berganda. 
4. Silpa 
Wahyu 
Abadi  
(2017) 
Pengaruh 
Hubungan 
Interpersonal 
Dan Lingkungan 
Kerja Terhadap 
Kepuasan Kerja 
Guru Di SMAN 
1 Kampar 
Dan SMAN 2 
Kuok 
Variabel bebas: 
hubungan 
interpersonal dan 
lingkungan kerja  
 
Variabel terikat: 
Kepuasan kerja 
 
Alat analisis: 
Regresi berganda 
Persamaan penelitian Saya 
dengan penelitian Abadi  
(2017) adalah pada variabel 
hubungan interpersonal dan 
lingkungan kerja  
  
Perbedaan penelitian Saya 
dengan penelitian Abadi 
(2017) adalah penelitian Saya 
menggunakan variabel terikat 
komitmen organisasional, 
dengan alat analisis  korelasi 
rank spearman, penelitian 
Abadi  (2017) menggunakan 
variabel terikat kepuasan kerja 
dengan alat analisis Regresi 
berganda. 
5. Ahmad 
Syaekhu 
(2018) 
Pengaruh 
Kepribadian Dan 
Komunikasi 
Interpersonal 
Terhadap 
Komitmen 
organisasionalon
al 
Variabel bebas: 
kepribadian dan 
komunikasi 
interpersonal  
 
Variabel terikat: 
komitmen 
organisasional 
 
Alat analisis: 
Regresi berganda 
Persamaan penelitian Saya 
dengan penelitian Syaekhu 
(2018) adalah pada variabel 
hubungan interpersonal dan 
komitmen organsasi  
  
Perbedaan penelitian Saya 
dengan penelitian Syaekhu 
(2018) adalah penelitian Saya 
menambahkan variabel 
lingkungan kerja, dengan alat 
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No 
Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian 
Variabel / Alat 
analisis 
Persamaan dan Perbedaan 
analisis  korelasi rank 
spearman, penelitian Syaekhu  
(2018) menambahkan variabel 
kepribadian dengan alat 
analisis Regresi berganda 
 
C. Kerangka Pemikiran 
kerangka berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Kerangka berfikir menjelaskan secara teoritis pertautan antara  
variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antara 
variable independen dan variabel dependen.  
1. Pengaruh Hubungan Interpersonal Terhadap Komitmen organisasional 
Persaingan organisasi tentunya membutuhkan sumber daya yang 
mampu bersaing. Oleh karena itu, sumber daya yang dibutuhkan seperti  
sumber daya manusia yang mampu menjalankan organisasi. Dalam rangka 
mewujudkannya, maka optimal. Upaya yang dilakukan dalam 
mengoptimalkan kinerja sumber daya manusia adalah melalui kemampuan 
pegawai dalam melakukan komunikasi secara optimal.  
Komunikasi komunikasi interpersonal yang tidak efektif akan 
memberikan dampak kontribusi terhadap besarnya tingkat negatif pada 
organisasi, khususnya memberikan komitmen seorang karyawan pada 
organisasinya. terjalin dengan baik akan Komunikasi interpersonal yang 
mampu) sesama pegawai sehingga rasa sebuah organisasi saling dalam itu 
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semakin memiliki memubuhkan rasa emosionalitas (kekeluargaan besar. 
Lingkungan mengakibatkan rendahnya kerja sehingga beberapa yang tidak 
nyaman mengharapkan pemindahan komitmen organisasional pegawai 
(mutasi). 
2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Komitmen organisasional 
Selain hubungan interpersonal, juga adalah lingkungan kerja. 
Organisasi sangat penting untuk diperhatikan.  Lingkungan disekitar Jika 
lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman hati. Lingkungan kkerja 
Lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat 
antara orang-orang yang ada di dalam lingkungannya. Oleh karena itu, 
hendaknya diusahakan agar karena lingkungan kerja yang baik dan 
kondusif menjadikan pegawai merasa betah bekerja pada 
instansi/organisasi. Faktor pegawai dalam bekerja seperti rekan kerja yang 
harmonis, serta adanya fasilitas yang  mendukung dalam bekerja, maka 
dapat meningkatkan semangatdan meningkatkan komitmen 
organisasionalonal. 
Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pemikiran dalam penelitian 
ini digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
D. Perumusan Hipotesis 
Pengertian hipotesis penelitian menurut Sugiyono (2012: 96), adalah 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan 
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Diduga terdapat pengaruh hubungan interpersonal terhadap komitmen 
organisasionalonal pegawai pada kantor Kecamatan Comal. 
2. Diduga terdapat pengaruh kondisi lingkungan terhadap komitmen 
organisasionalonal pegawai pada kantor Kecamatan Comal. 
3. Diduga terdapat pengaruh hubungan interpersonal dan kondisi lingkungan 
terhadap komitmen organisasionalonal pegawai pada kantor Kecamatan  
Comal. 
 
 
 
Hubungan Interpersonal 
X1 
Lingkungan kerja 
X2 
 
Komitmen organisasional Y 
H1 
H2 
H3 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-
prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). 
Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di kantor Kecamatan  Comal. 
 
C. Populasi dan  Sampel 
1. Populasi 
Sugiyono (2012 : 61) memberikan pengertian bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang menjadi 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
27 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh pegawai kantor Kecamatan  Comal yang berjumlah 41 
orang pegawai. 
Tabel 2 
Populasi Penelitian 
 
Jabatan Jumlah orang 
Camat 1 
Sekertaris 1 
Kepala Sub Bagian Bina Program & Keuangan 1 
Bendahara 2 
Analisis Perencanaan Evaluasi & Pelaporan 1 
Kepala Sub Bagian 1 
Pengadministrasi Umum 1 
Pengelola Barang Negara 2 
Kepala Seksi Pemerintah  1 
Pengelola Administrasi  Pemerintah 3 
Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat & Desa 1 
Pengadministrasi Pemerintah 3 
Kepala Seksi Ketentraman & Ketertiban Umum 1 
Pengadministrasi Pemerintah 2 
Kepala Seksi Pelayanan 1 
Pengadministrasi Pemerintah 8 
Kepala Seksi E-KTP 1 
Asisten 3 
Koodinator PLKB 7 
Jumlah 41 
Sumber: Kantor Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2012 : 62), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.  Bila populasi besar, dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi oleh karena alasan 
keterbatasan dana, tenaga,  dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel 
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dalam penelitian ini dilakukan dengan  teknik sampling jenuh atau total 
sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana 
jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2012:64). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sampel dalam penelitian ini adalah 41 orang 
pegawai kantor Kecamatan  Comal. 
 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat dari orang, obyek atau 
kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:3). Adapun definisi 
kedua variabel tersebut yaitu: 
1. Variabel Dependen (dependent variable) atau variabel terikat  
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012:4). Dalam penelitian 
ini yang menjadi variabel dependen adalah komitmen organisasional.  
Komitmen organisasional adalah tingkat sampai mana seseorang karyawan 
memihak sebuah organisasi serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk 
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut. 
2. Variabel Independen (independent variable) atau variabel bebas  
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) 
(Sugiyono, 2012:4). Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
hubungan interpersonal  dan kondisi lingkungan 
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a. Hubungan interpersonal adalah hubungan yang terdiri atas dua 
orang atau lebih yang memiliki ketergantungan satu sama lain dan 
menggunakan pola interaksi yang konsisten. 
b. Llingkungan kerja menyangkut kondisi-kondisi materiil dan psikologis 
yang ada dalam organisasi 
Untuk penelitian lebih lanjut mengenai variabel X dan variabel Y 
dilakukan dengan menggunakan tabel operasional variabel. Adapun tabel 
tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel 3 
Operasional Variabel 
 
Variabel Dimensi Indikator 
No. Item 
Pertanyaan 
Komitmen 
organisasion
al (Y) 
 
Komponen 
Afektif 
1. Keterkaitan pegawai secara 
emosional terhadap 
organisasi 
2. Keterlibatan pegawai dalam 
organisasi 
1,2 
 
 
 
 
3 
Komponen 
Normatif 
3. Tanggung jawab moral pada 
organisasi 
4. Keyakinan pegawai pada 
organisasi 
4,5 
 
 
6 
Komponen 
Continuance 
5. Kecenderungan pegawai 
untuk melakukan aktivitas 
yang sama secara konsisten 
6. Kesadaran akan biaya atau 
pengorbanan yang 
dikeluarkan 
7 
 
 
 
 
8 
 
Hubungan 
interpersonal 
Mengenal 
secara dekat 
1. Mengenal sifat  
2. Mengenal karakter 
1 
2 
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Variabel Dimensi Indikator 
No. Item 
Pertanyaan 
Saling 
memerlukan 
3. Saling membantu 
4. Saling menguntungkan 
3 
4 
pemahaman 
sifat-sifat 
pribadi 
5. Sifat pribadi 5 
Kerjasama 6. Kepentingan yang sama 
7. Kerja sama 
8. Pengendalian diri 
6 
7 
8 
Kondisi 
lingkungan  
Lingkungan 
fisik 
1. Peralatan kerja 1 
2. Tata ruang kerja 2 
Lingkungan 
Psikososial 
3. Kebutuhan pegawai 3 
 
4. Norma kerja kelompok 4 
5. Peran dan sikap pegawai 5 
6. Hubungan dengan rekan 
kerja 
6,7 
7. Hubungan dengan atasan 8 
 
Ketiga variabel tersebut terdiri dari 24 item kuesioner dan masing-
masing item akan diukur dengan skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi responden terhadap sesuatu, misal setuju - tidak setuju, senang - 
tidak senang, dan baik - tidak baik. Dalam penelitian ini jawaban responden 
diberi skor menurut skala likert sebagai berikut:  
Skor 5 diberikan untuk jawaban sangat setuju  
Skor 4 diberikan untuk jawaban setuju  
Skor 3 diberikan untuk jawaban Kurang setuju  
Skor 2 diberikan untuk jawaban tidak setuju  
Skor 1 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju 
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E. Jenis dan Sumber Data 
Dalam sebuah penelitian, data memegang peranan penting yaitu sebagai 
alat pembuktian hipotesis serta pencapaian tujuan penelitian. Data dapat juga 
diartikan sebagai keterangan atau ilustrasi mengenai sesuatu hal. Keterangan 
atau ilustrasi tersebut dapat berupa kategori, misalnya rusak, baik, senang, 
puas, berhasil, gagal, setuju, sering dan jarang atau bisa berbentuk bilangan.  
Kesemuanya itu dinamakan data atau lengkapnya data statistik (Gunawan, 
2016: 7). Dari nilainya data ini terbagi menjadi yaitu data diskrit dan data 
kontinum. Perhitungan terhadap suatu variabel akan menghasilkan data diskrit 
sedangkan pengukuran terhadap suatu variabel akan menghasilkan data 
kontinum. Data diskrit (kategorik/nominal adalah gejala yang hanya dibagi 
(dikelompokkan) menurut jenisnya. Data kontinum adalah data yang hanya dapat 
dibagi (dikelompokkan) menurut tingkatan besar kecilnya. Data kontinum adalah 
data yang diperoleh melalui pengukuran Data kontinum dapat dikelompokkan 
menjadi tiga yaitu data ordinal, interval dan rasio (Gunawan, 2016:7).  
Berdasarkan cara memperolehnya, data dibedakan menjadi dua, yaitu 
data primer dan data sekunder. 
1. Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsungd 
ari sumber pertama atau tempat obyek penelitian. Data primer dalam 
penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh responden, meliputi: 
identitas dan tanggapan responden mengenai hubungan interpersonal, 
kondisi lingkungan dan komitmen organisasionalonal. 
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2. Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan 
dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder 
adalah literatur, artikel, jurnal, serta sumber lain yang berkenaan dengan 
penelitian yang dilakukan.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2010:194). Teknik pengumpulan data 
dengan kuesioner dalam penelitian ini dilakukan dengan mengajukan 
lembaran angket yang berisi daftar pertanyaan kepada pegawai kecamatan 
Comal mengenai persepsi pegawai mengenai hubungan interpersonal, 
lingkungan kerja dan komitmen organisasional. Pengukuran variabel 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner secara personal 
(personality quesitionnaires). Data dikumpulkan dengan menggunakan 
angket tertutup dengan pengukuran menggunakan skala likert.  
G. Teknik Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
butir pernyataan. Skala butir pernyataan disebut valid, jika melakukan 
apa yang seharusnya diukur. Jika skala pengukuran tidak valid maka 
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tidak bermanfaat bagi peneliti, sebab tidak mengukur apa yang 
seharusnya dilakukan. Ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat ukur tersebut 
dapat menjalankan alat fungsi ukurnya, atau memberikan hasil 
pengukuran yang sesuai dengan maksud pengukuran tersebut.  Metode 
yang sering digunakan untuk memberikan penilaian dengan validitas 
kuesioner adalah korelasi product momen (moment product correlation, 
Pearson correlation) antara skor setiap butir pertanyaan dengan skor 
total, sehingga sering disebut sebagai inter item total correlation. Rumus 
korelasi product moment adalah sebagai berikut (Arikunto 2010 : 213)  
           
Keterangan: 
rxy =  koefisien korelasi 
n =  jumlah responden 
ΣXY =  jumlah hasil perkalian skor butir dengan skor total 
ΣX =  jumlah skor butir 
ΣX2 =  jumlah skor butir kuadrat 
ΣY =  jumlah skor total 
ΣY2 =  jumlah skor total kuadrat 
Dari perhitungan tersebut dapat diketahui validitas masing-masing 
butir pertanyaan. Butir pernyataan tersebut dikatakan valid atau sahih jika 
r hitung ≥ daripada r tabel. Butir pernyataan tersebut dikatakan tidak valid 
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jika r hitung ≤ daripada r tabel. Pada penelitian ini uji validitas  untuk 
menguji instrumen penelitian akan dilakukan kepada 20 orang responden.  
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel belum tentu valid, sedangkan  instrumen 
yang valid pada umumnya pasti reliabel. Dengan demikian pengujian 
reliabilitas instrumen harus dilakukan karena, merupakan syarat untuk 
pengujian validitas. Sehubungan dengan hal tersebut, maka penelitian ini 
mengukur reliabilitas data dengan reliabilitas konsistensi internal. Dalam 
penelitian ini, untuk mencari reliabilitas instrumen digunakan rumus 
Alpha sebagai berikut   (Arikunto, 2010: 239)  : 
 
 
Keterangan : 
r11 : reliabilitas instrumen 
K : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
b
2  
: jumlah varians butir 
1
2  
: jumlah varians total 
Pengujian realibilitas dengan konsistensi internal dilakukan dengan 
cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh 
dianalisis  butir-butir pertanyaan dalam penelitian ini digunakan tehnik 
Cronbach’s  Alfa (koefisien alfa). Suatu item pengukuran dapat dikatakan 
reliabel apabila memiliki koefisien alfa lebih besar dari 0,7  (Ghozali, 
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2011: 48). Pada penelitian ini uji reliabilitas untuk menguji instrumen 
penelitian akan dilakukan kepada 30 orang responden.  
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana variabel yang mempengaruhi variabel lain agar data 
yang dikumpulkan tersebut dapat bermanfaat maka harus diolah atau 
dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan. Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Analisa korelasi Rank Spearman termasuk atau dikategorikan sebagai 
analisis statistik non parametrik yang digunakan untuk menganalisis data 
yang berskala ordinal dan distribusi datanya tidak diketahui atau tidak 
normal. Persamaan yang digunakan dalam analisis korelasi Rank 
Spearman adalah  adalah sebagai berikut  (Arikunto, 2010 : 321) :   
 
Keterangan : 
rhoxy =  Koefisien korelasi tata jenjang 
D =  Difference Sering digunakan juga B singkatan dari beda. D 
adalah beda jenjang tiap subyek. 
N       =  Banyaknya subjek. 
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Arah korelasi dilihat dari angka koefisien korelasi. Korelasi positif bila 
perubahan pada satu variabel diikuti oleh perubahan pada variabel lain 
dengan arah yang sama. Korelasi negatif  bila perubahan pada satu 
variabel diikuti oleh perubahan pada variabel lain dengan arah yang 
berlawanan. Untuk memudahkan dalam melakukan interpretasi mengenai 
kekuatan hubungan antara dua variabel maka dapat dilihat dari kriteria 
berikut : 
Tabel 4 
Kriteria Kekuatan Hubungan Variabel  
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
 Sangat rendah 
 Rendah 
 Cukup 
 Kuat 
 Sangat kuat 
               Sumber : Sugiyono, 2010: 231 
2. Uji Signifikansi Koefisien  Korelasi Rank Spearman 
Langkah – langkah yang ditempuh antara lain : 
a. Formulasi Hipotesis 1 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
Ho : ρ  = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan hubungan 
interpersonal terhadap komitmen organisasional 
pegawai pada kantor Kecamatan Comal. 
38 
 
H1 : ρ  0,  ada pengaruh yang signifikan hubungan interpersonal 
terhadap komitmen organisasional pegawai pada kantor 
Kecamatan Comal. 
b. Formulasi Hipotesis 2 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
Ho : ρ  = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan kondisi lingkungan 
terhadap komitmen organisasional pegawai pada kantor 
Kecamatan Comal. 
H2 : ρ  0,  ada pengaruh yang signifikan kondisi lingkungan 
terhadap komitmen organisasional pegawai pada kantor 
Kecamatan Comal. 
c. Taraf Signifikan 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji t dua pihak dengan menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 95 % (atau  = 5 %)  
d. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu : 
Ho diterima apabila -ttabel  thitung  ttabel 
Ho ditolak apabila  thitung  ttabel atau thitung  - ttabel 
e. Menghitung Nilai thitung 
Adapun untuk  menguji signifikansi digunakan rumus sebagai berikut 
(Sugiyono, 2012: 237) :  
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Keterangan : 
t. : besarnya thitung 
r. : nilai korelasi 
n. : Jumlah sampel 
f. Kesimpulan: Ho diterima atau ditolak 
3. Analisis Korelasi Berganda  
Untuk menguji pengaruh antara variabel bebas secara bersama-sama 
dengan variabel terikat maka  digunakan analisis korelasi berganda dengan 
rumus  : 
 
 
Ry.x1x2   =  Korelasi ganda 
Ry.x1  = Korelasi antara Y dan X1 
Ry.x2.x1 = Korelasi antara Y dan X2   
 
4. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Berganda 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F. Langkah-langkahnya adalah : 
a. Formulasi Hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
 Ho : ρ = 0,  tidak ada pengaruh yang signifikan hubungan 
interpersonal dan kondisi lingkungan terhadap 
2
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komitmen organisasional pegawai pada kantor 
Kecamatan  Comal 
Ha :  ρ   0,   ada pengaruh yang signifikan hubungan interpersonal 
dan kondisi lingkungan terhadap komitmen 
organisasional pegawai pada kantor Kecamatan  
Comal. 
b. Taraf Signifikan 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji F dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 
95 % (atau  = 5 %)  
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu : 
Ho diterima apabila Fhitung<  Ftabel 
Ho ditolak apabila  Fhitung>  Ftabel 
d. Menghitung nilai Fhitung 
Adapun untuk  menguji signifikansi dengan digunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
 
Keterangan : 
F : besarnya Fhitung 
R
2 
: Koefisien Korelasi ganda 
k : jumlah variabel bebas 
  )1/(1
/
2
2
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n       : jumlah sampel  
e. Keputusan Ho ditolak atau diterima 
5. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatakan besar atau 
kecilnya kontribusi (sumbangan langsung) antara hubungan interpersonal 
dan kondisi lingkungan terhadap komitmen organisasional pegawai pada 
kantor Kecamatan  Comal. Adapun koefisien determinasi adalah sebagai 
berikut: 
D = r² x 100%  
Keterangan : 
D = Koefisien determinasi 
r =  Koefisien korelasi 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kantor Kecamatan Comal adalah merupakan bagian dari pemerintahan 
Kabupaten Pemalang Provinsi Jawa Tengah. Letak Kecamatan Comal 
dibatasi oleh beberapa wilayah Kecamatan yang batas-batasnya sebagai 
berikut: 
1. Sebelah Timur : Kecamatan Ulujami Pemalang 
2. Sebelah Barat : Kecamatan Ampelgading Pemalang 
3. Sebelah Selatan : Kecamatan Bodeh dan Sragi Pekalongan 
4. Sebelah Utara : Kecamatan Ulujami Pemalang 
Dari seluruh desa yang ada dikecamatan comal, desa Purwoharjo adalah 
pusat dari Kecamatan Comal, desa ini yang paling maju karena. Jumlah 
penduduk Kecamatan Comal yaitu 90.808 orang penduduk dengan jumlah 
penduduk laki 44.696 sedangkan penduduk perempuan 46.112.  
Wilayah Kecamatan Comal merupakan wilayah yang terdiri dari daerah 
pertanian baik padi, ataupun tanaman hijau lainnya. Selain petani, sebagian 
masyarakat di wilayah Kecamatan Comal pabrik di beberapa perusahaan 
besar sehingga sebagian besar mereka selain petani adalah buruh pabrik, di 
samping itu, adanya pasar Comal yang terletak di Desa Purwoharjo sangat 
membantu untuk meningkatkan tingkat perekonomian warga sekitarnya. 
Namun ada juga yang wirausaha mandiri seperti pengrajin Krupuk Usek dan 
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sebagian kecilnyalagi adalah guru, pegawai negeri sipil, anggota TNI/Polri 
dan lainnya. 
Fungsi Kecamatan Comal mempunyai rincian sebagai berikut: 
a. Menetapan rencana strategis, program dan rencana kerja Kecamatan. 
b. Menyelenggarakan Urusan Pemerintahan Umum. 
c. Mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat. 
d. Mengoordinasikan upaya penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban 
umum. 
e. Mengoordinasikan penerapan dan penegakan Peraturan Daerah dan 
Peraturan Bupati. 
f. Mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum. 
g. Mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang 
dilakukan oleh Perangkat Daerah di tingkat kecamatan. 
h. Membina dan mengawasi penyelenggaraan kegiatan desa dan/atau 
kelurahan; 
i. Melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah 
yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja Pemerintah Daerah yang ada di 
Kecamatan 
j. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan Bupati berdasarkan peraturan 
perundang-undangan. 
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Gambar 2 
Struktur Organisasi 
 
Gambar 3 
Struktur Organisasi 
 
Berikut ini adalah uraian tugas dan fungsi dari masing-masing bagian : 
1. Camat 
Kecamatan merupakan wilayah kerja Camat sebagai perangkat 
dearah yang dipimpin oleh seorang Camat. Camat mempuyai tugas pokok 
melaksanakan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati 
untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah dan menyelengarakan 
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tugas umum pemerintahan. Camat juga menjelengarakan tugas umum 
pemerintahan meliputi :  
a. Mengkoordinasi kegiatan pemberdayaan masyarakat  
b.  Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan 
ketertiban umum  
c. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundangan – 
undangan  
d. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan 
umum ;  
e. Mengkoordinasikan penyelengaraan kegiatan pemerintahn di tingkat 
Kecamatan Comal. 
f. Menbina penjelengaraan pemerintahan desa dan/atau Kelurahan  
g. Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang linkup 
tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa 
atau kelurahan.  
 
2. Sekretariat Kecamatan  
Sekretaris Kecamatan dipimpin oleh seorang Sekretaris yang berada di 
bawah dan bertanggung jawab kepada Camat. Sekretaris Kecamatan 
Comal mempuyai tugas pokok: 
a. Membantu Camat dalam memimpin, merencanakan, melaksanakan, 
mengkoordinasikan kegiatan pelayanan dan administrasi umum, 
kepagawaian, keuangan, perlengkapan, kerumahtanggaan, informasi 
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kehumasan dan ketatausahaan serta melaksanakan tugas – tugas lain 
sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku;  
b. Penyelengaraan kegaiatan administrasi umum dan ketatausahaan;  
c. Penyelengaraan persiapan penyusunan anggaran Kecamatan Comal.;  
d. Penetapan pelaksanaan Penetapan penyusunan rencana kegiatan dan 
pengendalian Kecamatan Comal.;  
e. Pengelolaan administrasi perkantoran, kearsipan, kerumahtanggaan, 
perlengkapan, dokumentasi, pepustakaan dan kepegawaian Kecamatan 
Comal.;  
f.  Penyelengaraan pembinaan organisasi dan tatalaksana di lingkungan 
Kecamatan Comal.;  
g. Penyelengaraan informasi dan kehumasan ;  
h. Pembinaan tertib administrasi, organisasi dan hokum di lingkungan 
Kecamatan Comal;  
i. Pengkoordinasiaan administrasi pelayanan publik di bidang 
penyelengaraan pemerintahan daerah di wilayah Kecamatan Comal.;  
j.  Fasilitasi penetapan rumusan kebijakan pengelolaan administrasi 
kepegawaian Perangkat daerah lainnya di wilayah Kecamatan Comal.;  
k.  Pelaksanaan koordinasi dengan Perangkat Daerah, DPRD, 
Pemerintah, Pemerintah Propinsi dan instansi terkait di bidang 
pengelolaan kesekretariatan Kecamatan Comal.  
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3. Kasubag Program 
a. Kepala Sub Bagian Program mempuyai tugas pokok merencanakan, 
melaksanakan, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan tugas 
pelayanan dan penkoordinasian penyusunan rencana dan program 
kerja Kecamatan Comal; 
b. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimagsud pada ayat 
(2) Pasal ini Kepala Sub Bagian Program menyelengarakan fungsi : 
1) Penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan 
pelayanan dan pengkoordinasian penyusunan rencana dan 
program kerja Kecamatan Comal; 
2) Penyusunan rencana operasional dan koordinasi kegiatan dan 
program kerja Kecamatan Comal; 
3) Pengkoordinasian rencana dan program kegiatan Perangkat 
daerah lainya di wilayah Kecamatan Comal; 
4) Pelaksanaan fasilitasi penyusunan rencana penyelengaraan 
pemerintahan melalui proses musyawarah perencanaan 
pembagunan; 
5) Pelaksanaan penyusunan rencana srtategis Kecamatan Comal; 
6) Pelaksanaan penyusunan rancangan peraturan penunjang 
pelaksanaan tugas; 
7) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi serta pelaporan pelaksanaan 
tugas; 
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8) Fasilitasi pembinaan dan pengendalian kegiatan dan program 
yang dilaksanakan perangkat daerah di Kecamatan Comal; 
9) Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugas dan 
fungsinya; 
10) Pelaksanaan koordinasi penyusunan program dengan sub unit 
kerja lain di lingkungan Kecamatan Comal. 
 
4. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
a. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas pokok 
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan melaporkan 
pelaksanaan tugas pelayanan administrasi umum, informasi 
kehumasan dan kepegawaian di lingkungan Kecamatan Comal; 
b. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimagsud pada ayat 
(2) Pasal ini Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
menyelengarakan fungsi : 
1) Penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan 
pelayanan administrasi umum, informasi kehumasan, 
kerumahtanggaan, kepegawaian dan ketatausahaan Kecamatan 
Comal; 
2) Pelaksanaan penerimaan, pendistribusian dan pengiriman 
suratsurat, naskah dinas dan pengelolaan dokumentasi dan 
kearsipan Kecamatan Comal; 
3) Pelaksanaan pembuatan dan pengadaan naskah dinas; 
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4) Pelaksanaan pengelolaan dan penyiapan bahan pembinaan 
dokumentasi dan kearsiapan kepada sub unit kerja di lingkungan 
Kecamatan Comal; 
5) Penyusunan dan penyiapan pengelolaan dan pengendalian 
administrasi perjalanan keprotokolan dan penyelengaraan rapat-
rapat dinas; 
6) Pelaksanaan informasi dan pelayanan hubungan masyarakat, 
pengurusan kerumahtangaan, keamanan dan ketertiban kantor; 
7) Pelaksanaan pemeliharaan dan perawatan serta pengelolaan 
lingkungan kantor, gedung kantor, kendaraan dinas dan asset 
Kecamatan Comal lainnya; 
8) Penyusunan dan penyiapan rencana kebutuhan sarana dan 
prasarana perlengkapan kantor; 
9) Pelaksaan pengadaan, penyimpanan, pendistribusian dan 
inventarisasi perlengkapan Kantor; 
10) Penyusunan bahan penataan kelembagaan dan ketatalaksanaan 
pelaksnaan tugas Kecamatan; 
11) Pelaksanaan pengelolaan perpustakaan dan pendokumentasian 
peraturan perundang-undangan; 
12) Pelaksanaan pengumpulan, pengholahan, penyimpanan dan 
pemeliharaan data serta dokumentasi kepegawaian; 
13) Penyusunan dan penyiapan rencana kebutuhan formasi dan 
mutasi pegawai; 
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14) Penyusunan dan penyiapan bahan administrasi kepegawaian yang 
meliputi kenaikan pangkat, gaji berkala, pensiun dan pemberian 
penhargaan serta peningkatan kesejahteraan pegawai; 
15) Penyusunan dan penyiapan pegawai untuk mengikuti pendidikan / 
pelatihan structural, teknis dan fungsianal serta ujian dinas; 
16) Fasilitasi pembinaan umum kepegawaian dan pengembangan 
karier serta disiplin pegawai; 
17) Penyusunan dan penyiapan pengurusan administrasi pensiun dan 
cuti mpegawai; 
18) Pengkoordinasiaan penyusunan dan penyiapan administrasi DP-3 
DUK, sumpah / janji pegawai; 
19) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan tugas; 
20) Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugas dan 
fungsinya; 
21) Pelaksanaan koordinasipelayanaan administrasi umum dan 
kepegawaiaan dengan sub unit kerja lain di lingkungan 
Kecamatan Comal. 
 
5. Seksi Pemerintahan 
a. Kepala seksi Pemerintahan memepuyai tugas pokok membantu Camat 
dalam menyiapkan bahan rumusan kebijakan dan pelaksanaan 
penyelenggaraan pemerintahan yang meliputi pengembangan otonomi 
daerah, politik dalam negeri dan administrasi publik, kependudukan, 
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hukum dan perundang-undangan, perimbangan keuangan daerah dan 
fasilitasi penyelengaraan pemerintahan desa / kelurahan serta 
melaksanakan tugas-tugas lain sesuai dengan ketentuan peraturan 
yang berlaku; 
b. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimagsud pada ayat 
(2) Pasal ini Kepala Seksi Pemerintahan menyelenggarakan fungsi : 
1) Punyusunan rencana progaram dan kegiatan pelayanan 
penyelengaraan pemerintahan Kecamatan Comal; 
2) Pelaksanaan pelayanan penyelengaraan pemerintahan Kecamatan 
Comal; 
3) Pelaksanaan penyelengaraan pembinaan dan, fasilitasi, pemberian 
rekomendasi serta koordinasi pelaksanaan pengumpulan data di 
bidang pengembangan otonomi daerah, politik dalam dalam 
negeri dan administrasi publik serta kependudukan; 
4) Pelaksanaan fasilitasai dan pembinaan pengkoordinasiaan 
pengumpulan data yang berkaitan dengan hukum dan perundang-
undangan; 
5) Pelaksanaan fasilitasi dan pembinaan pengkoordinasian 
pengumpulan data yang berkaitan dengan perimbangan keuangan 
daerah dalam penyelengaraan pemerintahan; 
6) Pelaksanaan fasilitasi dan pembinaan pengkoordinasiaan 
pengumpulan data yang berkaitan dengan penyelengaraan 
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pemerintahan desa dan/atau kelurahan, organisasi kemasyarakatan 
di desa dan / atau kelurahan serta bantuan desa/kelurahan; 
7) Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya; 
8) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporanpelaksanaan tugas; 
9) Pelasanaan koordisinasi penyelengaraan pemerintahan Kecamatan 
dengan instansi terkait lainnya. 
 
6. Seksi Ketentraman dan Ketertiban 
a. Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum mempuyai tugas 
pokok membantu Camat dalam menyiapkan bahan rumusan kebijakan 
dan pelaksanaan tugas Camat dalam bidang pelayanan dan 
pengendalian ketentraman dan ketertiban umum ; 
b. Dalam melaksanakan tugas sebaimana dimagsud pada ayat (2) Pasal 
ini Kepala seksi ketentraman dan ketertiban umum menyelengarakan: 
1) Pelaksanaan penyusunan rencana dan program penyelengaraan 
pengendaliaan Ketentraman dan ketertiban umum, fasilitasi dan 
bantuan pelaksanaan operasional penegakan Peraturan Daerah 
dan Peraturan /Keputusan Bupati di wilayah Kecamatan Comal; 
2) Pembinaan pengendaliaan operasional Polisi Pamong Praja dalam 
pelaksanaan operasional penegakan Peraturan Daerah dan 
Peraturan/ Keputusan Bupati; 
3) Pelaksanaan fasilitasi dan pembinaan satuan perlindungan 
masyarakat melalui kesiagaan dan penagulangan bencana serta 
peningkatan sumber daya manusia satuan linmas; 
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4) Pelaksanaan fasilitasi dan koordinasi teknis pelaksanaan 
operasional penyidikan pelanggaran Peraturan Daerah dengan 
instansi terkait; 
5) Pengkoordinasiaan dan fasilitasi penyelenggaraan PEMILU 
dengan instansi terkait; 
6) Pengkoordinasiaan dan pembinaan pengendaliaan ketentraman 
dan ketertiban umum,kesatuan bangsa dan perlindungan 
masyarakat dengan instansi terkait; 
7) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; 
8) Melaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugas, 
fungsi dan ketentuan yang berlaku; 
9) Pelaksanaan koordinasi ketentraman dan ketertiban umum dengan 
sub unit kerja lain di lingkungan Kecamatan Comal. 
 
7. Seksi Sosial Budaya 
a. Kepala Sosial Budaya mempuyai tugas pokok membantu Camat 
dalam menyiapkan bahan rumusan kebijakan dan pelaksanaan tugas 
Camat dalam bidang pelayanan kesejahteraan sosial dan budaya: 
1) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimagsud pada 
ayat (2) Pasal ini Kepala Seksi Sosial Budaya menyelengarakan: 
2) Pelaksanaan penyusunan rencana program dan kegiatan 
pelayanan kesejahteraan sosial dan kebudayaan; 
3) Pelaksanaan fasilitasi pemberian rekomendasi di bidang 
ketenagakerjaan dan ketransmigrasian; 
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4) Pelaksanaan fasilitasi pemberian rekomendasi di bidang 
pendidikan, budaya dan pariwisata; 
5) Pelaksanaan fasilitasi pemberian rekomendasi di bidang 
kesejahteraan sosial;  
6) Pelaksanaan fasilitasi pemberian rekomendasi di bidang pemuda 
dan olah raga; 
7) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; 
8) Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugas, 
fungsi dan ketentuan yang berlaku; 
9) Pelaksanaan koordinasi sosial dan budaya dengan sub unit kerja 
lain di lingkungan Kecamatan Comal. 
 
8. Seksi Pemberdayaan Masyarakat 
a. Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat mempuyai tugas pokok 
membantu Camat dalam menyiapkan bahan kebijakan dan 
pelaksanaan tugas Camat dalam bidang pemberdayaan masyarakat; 
b. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimagsud pada ayat 
(2) Pasal ini Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat 
menyelengarakan fungsi : 
1) Penyusunan rencana program dan kegiatan pelayanan 
pemberdayaan masyarakat ; 
2) Pelaksanaan pemberian perizinan, penetapan / penyelengaraan, 
fasilitasi, pembinaan, rekomendasi, pengendaliaan, 
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pengkoordinasian di bidang pertanian, kehutanan, perkebunan, 
peternakan dan perikanan ; 
3) Pelaksanaan pemberian perizinan, penetapan / penyelengaraan, 
fasilitasi, pembinaan, rekomendasi, pengendalian, 
pengkoordinasian di bidang pertambangan dan energi; 
4) Pelaksanaan fasilitasi pembinaan dan pengkoordinasian di bidang 
keluarga berencana dan pembagunan keluarga sejahtera; 
5) Pelaksanaan fasilitasi pembinaan dan pengkoordinasian 
pemberian perizinan di bidang perindustrian, perdagangan, 
perkoperasian dan perekonomian masyarakat; 
6) Pelaksanaan fasilitasi dan pembinaan serta pengkoordinasian 
pemberian perijinan di bidang kesehatan; 
7) Pelaksanaan koordinasi teknis operasional pelaksanaan tugas 
UPTD 
dan UPT dalam pengembangan pemberdayaan masyarat di 
wilayah Kecamatan Comal; 
8) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; 
9) Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugas, 
fungsi dan ketentuan yang berlaku; 
10) Pelaksanaan koordinasi pengembangan pemberdayaan 
masyarakat dengan sub unit kerja lain di lingkungan Kecamatan 
Comal. 
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9. Seksi Pemeliharaan Prasarana Umum 
a. Kepala Seksi Pemeliharaan Prasarana Umum mempunyai tugas 
pokok membantu Camat dalam menyiapkan bahan rumusan 
kebijakan dan pelaksanaan tugas Camat dalam bidang pengelolaan 
dan pemeliharan prasarana umum; 
b. Dalam melaksanakan tugas sebagaiamana dimagsud pada ayat (2) 
Pasal ini Kepala Seksi Pemeliharaan Prasarana Umum 
menyelengarakan fungsi: 
1) Penyusunan rencana program dan pengelolaan dan pemeliharaan 
prasarana umum; 
2) Pelaksanaan fasilitasi pembinaan, rekomendasi, pengendalian 
dan koordinasi pengumpulan data di bidang penataan ruang dan 
permukiman; 
3) Pelaksanaan pemberian perijinan, penetapan / penyelengaraan, 
fasilitasi, pembinaan, rekomendasi, pengendalian dan koordinasi 
pengumpulan data bidang jalan, jembatan, pengairan; 
4) Pelaksanaan pemberian perijinan, penetapan / penyelengaraan, 
fasilitasi, pembinaan, pemberian rekomendasi, pengawasan / 
pengendalian pengumpulan data di bidang perhubungan serta 
pos dan telekomunikasi; 
5) Pelaksanaan pemberian perijinan, penetapan / penyelengaraan, 
fasilitasi, pembinaan, pemberian rekomendasi, pengawasan / 
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pengendalian dan koordinasi pengumpulan data di bidang 
lingkungan hidup; 
6) Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugas, 
fungsi dan ketentuan yang berlaku; 
7) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; 
8) Pelaksanaan koordinasi pemeliharaan prasarana umum dengan 
sub unit kerja lain di lingkungan Kecamatan Comal. 
 
10. Jabatan Fungsional 
Tugas dan fungsi jabatan fungsional adalah sebagai unsur 
pelaksana teknis, membantu Camat dalam memutuskan dan menentukan 
keebijakan teknis sesuai dengan peran, fungsi dan tugasnya masing-
masing. Secara operasional kedudukannya dibawah Camat namun secara 
administrasi kedudukan dibawah koordinasi dinas masing-masing 
 
B. Deskripsi Responden 
Dalam penelitian ini responden penelitian adalah pegawai kantor 
Kecamatan  Comal yang berjumlah 41 orang pegawai. Berikut ini adalah 
deskripsi responden dalam penelitian ini: 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin, maka karakteristik responden dalam 
penelitian ini dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
 
 
58 
 
Tabel 5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin 
Responden 
Jumlah Persentase 
Laki-laki 22 54% 
Perempuan 19 46% 
Jumlah 41 100% 
 Sumber: Data diolah, 2019 
Tabel di atas menjelaskan karakteristik profil responden yang 
berdasarkan jenis kelamin, menunjukkan bahwa responden yang berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 22 orang responden atau 54 % dan yang 
berjenis kelamin perempuan sebesar 19 orang atau 46 %.. 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Berdasarkan umur responden, maka karakteristik responden dalam 
penelitian ini dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
Tabel 6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
 
Umur 
Responden 
Jumlah Persentase 
<  30 tahun 9 22 % 
>  30 Tahun 32 78 % 
Jumlah 41 100% 
Sumber: Data diolah, 2018 
Tabel di atas menjelaskan karakteristik profil responden yang 
berdasarkan umur, menunjukkan bahwa responden yang berumur < 30 
tahun sebanyak 9 orang responden (22%), responden yang berumur antara 
> 30 Tahun sebanyak 32 orang responden atau 78 %. 
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Berdasarkan pendidikan terakhir responden, maka karakteristik 
responden dalam penelitian ini dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
Tabel 7 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
Umur 
Responden 
Jumlah Persentase 
SMU/SLTA 21 51 % 
Diploma 9 22 % 
Sarjana (S1) 11 27 % 
Pascasarjana (S2) - 0 % 
Jumlah 41 100% 
Sumber: Data diolah, 2018 
Tabel di atas menjelaskan karakteristik profil responden yang 
berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, menunjukkan bahwa responden 
yang mempunyai pendidikan terakhir SMA/SLTA sebanyak 21 orang 
responden (51%), responden yang mempunyai pendidikan terakhir 
diploma sebanyak 9 orang responden atau 22 %, responden yang 
mempunyai pendidikan terakhir sarjana sebanyak 11 orang responden atau 
27 %, dan tidak ada satu repondenpun yang mempunyai pendidikan 
terakhir pascasarjana. 
 
C. Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Pengujian Validitas Instrumen 
Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah alat 
pengukuran yang disusun. Jenis validitas instrument yang digunakan 
adalah validitas konstruk yaitu validitas yang menunjukan diukurnya. 
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Jenis uji validitas instrument yang digunakan yaitu validitas internal, 
yaitu sebuah instrument mendukung (misi) instrument secara keseluruhan. 
Dengan demikian sebuah instrument instrument t instrument.  Teknik yang 
digunakan untuk menguji validitas adalah teknik statistic korelasi, product 
moment dengan angka kasar dari C. Pearson. pernyataan maka hasil 
kemudian dikonsultasikan pada table r product moment. Jika rhitung lebih 
besar hasilnya dibandingkan rtabel maka item angket tersebut dikatakan 
valid, dan jika terjadi sebaliknya item angket tersebut tidak valid. 
Tabel 8 
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Hubungan Interpersonal 
 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 0,585 0,444 Valid 
2 0,648 0,444 Valid 
3 0,600 0,444 Valid 
4 0,523 0,444 Valid 
5 0,773 0,444 Valid 
6 0,589 0,444 Valid 
7 0,793 0,444 Valid 
8 0,550 0,444 Valid 
    Sumber: Data diolah 2019 
Berdasarkan tabel di atas mengenai pengujian validitas, 
menunjukkan bahwa untuk variabel hubungan interpersonal terdiri dari 8 
pernyataan kemudian diujikan validitasnya kepada 20 orang responden, 
dan  semua butir pernyataan untuk variabel hubungan interpersonal sudah 
valid karena memiliki nilai korelasi (rhitung) di atas dari rtabel (n=20) = 0,444 
sehingga seluruh butir pernyataan untuk variabel hubungan interpersonal 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
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Tabel 9 
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kondisi lingkungan 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 0,676 0,444 Valid 
2 0,540 0,444 Valid 
3 0,857 0,444 Valid 
4 0,516 0,444 Valid 
5 0,623 0,444 Valid 
6 0,613 0,444 Valid 
7 0,682 0,444 Valid 
8 0,627 0,444 Valid 
Sumber: Data diolah 2019 
Berdasarkan tabel di atas mengenai pengujian validitas, 
menunjukkan bahwa untuk variabel kondisi lingkungan terdiri dari 8 
pernyataan kemudian diujikan validitasnya kepada 20 orang responden, 
dan  semua butir pernyataan untuk variabel kondisi lingkungan sudah valid 
karena memiliki nilai korelasi (rhitung) di atas dari rtabel (n=20) = 0,444 
sehingga seluruh butir pernyataan untuk variabel kondisi lingkungan dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
Tabel 10 
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Komitmen organisasional 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 0,581 0,444 Valid 
2 0,618 0,444 Valid 
3 0,636 0,444 Valid 
4 0,681 0,444 Valid 
5 0,664 0,444 Valid 
6 0,605 0,444 Valid 
7 0,600 0,444 Valid 
8 0,514 0,444 Valid 
Sumber: Data diolah 2019 
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Berdasarkan tabel di atas mengenai pengujian validitas, 
menunjukkan bahwa untuk variabel komitmen organisasional terdiri dari 8 
pernyataan kemudian diujikan validitasnya kepada 20 orang responden, 
dan  semua butir pernyataan untuk variabel komitmen organisasional 
sudah valid karena memiliki nilai korelasi (rhitung) di atas dari rtabel (n=20) = 
0,444 sehingga seluruh butir pernyataan untuk variabel komitmen 
organisasional dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
2. Pengujian Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah indikasi yang dpat dipercaya atau diandalkan. 
Reliable menunjukan dapat simpulkan bahwa reliabilitas merupakan alat 
pengukur yang dapat diandalkan sebagai alat pengumpul data. Dalam 
penelitian ini, untuk mengetahui reliabilitas angket, peneliti menggunakan 
rumus metode Alpha (Cronbach).  Untuk memperoleh jumlah varian butir 
dicari dulu setiap butir, kemudian dijumlahkan. Sedangkan untuk mencari 
varians total yaitu jumlah kuadrat skor total dikurangi skor total kuadrat 
dibagi jumlah responden, setelah diketahui hasilnya kemudian dibagi lagi 
dengan jumlah responden baru. Berdasarkan perhitungan akan didapatkan 
reliabilitas instrument dari masing-masing butir skala, jika r11 > 0,6 maka 
suatu instrument dapat dikatakan reliable, begitu pula sebaliknya, jika r11 < 
0,6 maka suatu instrument dapat dikatakan tidak reliabel. Hasil  reliabilitas 
instrument dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut : 
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Tabel 11 
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Hubungan interpersonal 
Reliability Statistics
,781 8
Cronbach's
Alpha N of  Items
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas instrument variabel hubungan 
interpersonal diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,781. Kuesioner 
dikatakan reliabel apabila nilai alpha > 0,600. Karena nilai cronbach’s 
alpha 0,781 > 0,600 maka kuesioner tentang hubungan interpersonal 
dikatakan reliabel. Dengan demikian instrument variabel hubungan 
interpersonal tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. 
Tabel 12 
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kondisi lingkungan 
Reliability Statistics
,796 8
Cronbach's
Alpha N of  Items
 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas instrument variabel kondisi 
lingkungan diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,796. Kuesioner dikatakan 
reliabel apabila nilai alpha > 0,600. Karena nilai cronbach’s alpha 0,796 > 
0,600 maka kuesioner tentang kondisi lingkungan dikatakan reliabel. 
Dengan demikian instrument variabel kondisi lingkungan tersebut dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
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Tabel 13 
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Komitmen organisasional 
Reliability Statistics
,739 8
Cronbach's
Alpha N of  Items
 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas instrument variabel komitmen 
organisasional diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,739. Kuesioner 
dikatakan reliabel apabila nilai alpha > 0,739. Karena nilai cronbach’s 
alpha 0,701 > 0,600 maka kuesioner tentang komitmen organisasional 
dikatakan reliabel. Dengan demikian instrument variabel komitmen 
organisasional tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. 
 
D. Analisis Data Dan Uji Hipotesis 
Analisis data merupakan suatu proses pengolahan  data yang telah 
dikumpulkan sebelumnya, supaya data yang dikumpulkan. Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Korelasi rank spearman digunakan untuk mencari hubungan atau 
untuk menguji signifikansi hipotesis asosiatif. Berikut ini adalah hasil 
korelasi rank spearman  dari penelitian ini : 
a. Korelasi Rank Spearman Hubungan interpersonal Terhadap Komitmen 
organisasional  
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Tabel 14 
Korelasi Rank Spearman Hubungan interpersonal Terhadap Komitmen organisasional 
Correlations
1,000 ,645**
. ,000
41 41
,645** 1,000
,000 .
41 41
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Hub_interpersonal
Komitmen_org
Spearman's rho
Hub_
interpersonal
Komitmen_
org
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi rank spearman  variabel 
hubungan interpersonal terhadap komitmen organisasional diperoleh 
nilai korelasi sebesar 0,645. Hal itu artinya pengaruh pengaruh 
interpersonal terhadap komitmen organisasional tergolong kuat karena 
nilai korelasi tersebut terletak pada interval koefisien 0,600 – 0,799.  
Pengaruh hubungan interpersonal terhadap komitmen 
organisasional bersifat positif artinya apabila hubungan interpersonal 
meningkat maka akan meningkatkan komitmen organisasional. 
Sebaliknya apabila hubungan interpersonal menurun maka akan 
menurunkan komitmen organisasional. 
Dalam bahas inggris umum, kata, “significant”mempunyai makna 
penting. Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi korelasi rank 
spearman hubungan interpersonal terhadap komitmen organisasional 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
hubungan interpersonal terhadap komitmen organisasionalonal pegawai 
pada kantor Kecamatan  Comal. 
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b. Korelasi Rank Spearman Kondisi lingkungan Terhadap Komitmen 
organisasional  
Tabel 15 
Korelasi Rank Spearman Kondisi lingkungan Terhadap Komitmen organisasional 
Correlations
1,000 ,727**
. ,000
41 41
,727** 1,000
,000 .
41 41
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Lingkungan
Komitmen_org
Spearman's rho
Lingkungan
Komitmen_
org
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi rank spearman  variabel 
kondisi lingkungan terhadap komitmen organisasional diperoleh nilai 
korelasi sebesar 0,727. Hal itu artinya pengaruh kondisi lingkungan 
terhadap komitmen organisasional tergolong kuat karena nilai korelasi 
tersebut terletak pada interval koefisien 0,600 – 0,799.  
Pengaruh kondisi lingkungan terhadap komitmen organisasional 
bersifat positif artinya apabila kondisi lingkungan meningkat maka 
akan meningkatkan komitmen organisasional. Sebaliknya apabila 
kondisi lingkungan menurun maka akan menurunkan komitmen 
organisasional. 
Dalam bahas inggris umum, kata, “significant”mempunyai makna 
penting. Signifikansi atau probabilitas (α). Berdasarkan hasil 
perhitungan uji signifikansi korelasi rank spearman kondisi lingkungan 
terhadap komitmen organisasional diperoleh nilai signifikansi sebesar 
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0,000. Karena nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan kondisi lingkungan terhadap komitmen 
organisasional pegawai pada kantor Kecamatan  Comal. 
2. Analisis Korelasi Berganda 
Analisis korelasi berganda bertujuan untuk mengetahui kuat tidaknya 
pengaruh beberapa variabel bebas  terhadap variabel terikat.  Berikut ini 
adalah perhitungan korelasi berganda dalam penelitian ini: 
 
Dimana : 
    
  
 
Maka : 
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Dari hasil perhitungan korelasi berganda diperoleh nilai korelasi (R) 
sebesar 0,795. Hal itu dapat diartikan pengaruh hubungan interpersonal 
dan kondisi lingkungan secara bersama-sama terhadap komitmen 
organisasional tergolong sangat kuat karena nilai korelasi tersebut terletak 
pada interval koefisien 0,800 – 1,000.  
Pengaruh antara hubungan interpersonal dan kondisi lingkungan 
secara bersama-sama terhadap komitmen organisasional bersifat positif 
artinya apabila hubungan interpersonal dan kondisi lingkungan secara 
bersama-sama meningkat maka komitmen organisasional akan meningkat. 
Sebaliknya apabila lingkungan secara bersama-sama menurun maka 
komitmen organisasional akan menurun. 
3. Uji Signifikansi Koefisien  Korelasi  Berganda 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji F. Langkah-langkahnya adalah : 
a. Formulasi Hipotesis 
H0 : ρ = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan hubungan 
interpersonal dan kondisi lingkungan terhadap komitmen 
organisasional pegawai pada kantor Kecamatan  Comal. 
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H1 : ρ ≠ 0,    ada pengaruh yang signifikan hubungan interpersonal 
dan kondisi lingkungan terhadap komitmen 
organisasional pegawai pada kantor Kecamatan  Comal. 
b. Taraf Signifikasi 
Untuk menguji signifikasi dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F dengan menggunakan tingkat signifikasi sebesar 95% 
(atau α = 5%). 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak H0 yaitu: 
Jika F hitung ≥ F tabel, maka Ho ditolak, artinya signifikan. 
Jika F hitung ≤  F tabel Ho diterima, artinya tidak signifikan. 
 
d. Menghitung Nilai Fhitung 
Adapun untuk menguji signifikansi dengan digunakan rumus sebagai 
berikut : 
 F = 
)1/()1(
/
2
2
 knR
kR
 
Keterangan : 
F : Besarnya Fhitung 
R
2
 : Koefisien korelasi ganda 
   3,17                  32,654 
Daerah penolakan Ho Daerah penerimaan Ho 
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k : Jumlah variabel bebas 
n : Jumlah sampel 
Dimana : 
R = 0,795 
n = 41 
k = 2  (banyaknya variabel independen) 
Maka : 
 F = 
)1/()1(
/
2
2
 knR
kR
 
 
 
 
 
 
e. Kesimpulan  
Dari hasil perhitungan uji signifikansi koefisien korelasi berganda di 
atas didapat nilai Fhitung sebesar 32,654. Nilai tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang = (k) dan dk 
penyebut = (n-k-1), jadi dk pembilang = 2 dan dk penyebut = 38 
dengan taraf kesalahan 5%, maka nilai Ftabel sebesar 3,17 ternyata nilai 
Fhitung lebih besar dari Ftabel  (32,654 > 3,17). Karena Fhitung > Ftabel 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan  antara hubungan 
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interpersonal dan kondisi lingkungan secara bersama-sama terhadap 
komitmen organisasional 
 
4. Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatakan besar atau 
kecilnya kontribusi (Sumbangan langsung) variabel X terhadap variabel Y. 
Adapun perhitungan koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 
KD = R
2
 x 100% 
KD   = 0,795
2
 x 100% 
KD = 63,2 % 
Besarnya koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah (R2) = 
65,9%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 63,2% komitmen 
organisasional pegawai pada kantor Kecamatan  Comal dapat dijelaskan 
oleh variabel (hubungan interpersonal dan kondisi lingkungan secara 
bersama-sama), sedangkan sisanya (100% - 65,9% = 34,1 %) oleh faktor-
faktor lain yang tidak dapat dijelaskan. 
 
E. Pembahasan 
1. Pengaruh Hubungan Interpersonal Terhadap Komitmen Organisasi 
Terdapat pengaruh yang kuat hubungan interpersonal terhadap 
komitmen organisasional pegawai pada kantor Kecamatan Comal Hal 
tersebut dibuktikan dari perhitungan korelasi rank spearman dengan 
menggunakan SPSS diperoleh nilai korelasi sebesar 0,645 dengan nilai  
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
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Persaingan organisasi tentunya membutuhkan sumber daya yang 
mampu bersaing. Dalam rangka mewujudkannya, maka organisasi mampu 
mewujudkan kinerja yang optimal. Upaya yang dilakukan dalam 
mengoptimalkan kinerja sumber daya manusia adalah melalui kemampuan 
pegawai dalam melakukan komunikasi secara optimal.  
Komunikasi tidak efektif akan memberikan dampak negatif pada 
organisasi, seorang karyawan pada khususnya komunikasi interpersonal 
yang memberikan kontribusi terhadap besarnya tingkat komitmen 
organisasinya. Seperti instansi pemerintah, komunikasi yang terjadi pada 
salah satu mengakibatkan tidak terjadi interpersonal efektif secara 
perselisihan pegawai, saling tuding berkelanjutan sesama sehingga tercipta 
yang tidak lingkungan kerja  nyaman. nyaman mengakibatkan rendahnya 
komitmen Lingkungan kerja yang tidak organsasi sehingga bebierapa 
pemindahan pegawai mengharapkan (mutasi). 
2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi 
Terdapat pengaruh yang kuat kondisi lingkungan terhadap komitmen 
organisasional pegawai pada kantor Kecamatan Comal Hal tersebut 
dibuktikan dari perhitungan korelasi rank spearman dengan menggunakan 
SPSS diperoleh nilai korelasi sebesar 0,727 dengan nilai  nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. 
Selain hubungan interpersonal, yang perlu diperhatikan oleh organisasi 
juga adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja dalam suatu organisasi 
sangat penting untuk diperhatikan.  Jika lingkungan kerja yang kondusif 
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dan nyaman maka  karyawan akan bekerja dengan senang hati. 
Lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang 
mengikat antara orang-orang yang ada di dalam lingkungannya. Oleh 
karena itu, hendaknya diusahakan agar lingkungan kerja harus baik dan 
kondusif karena menjadikan pegawai merasa betah bekerja pada 
instansi/organisasi. Faktor lingkungan kerja yang mendukung pegawai 
dalam bekerja seperti rekan kerja yang harmonis, suasana kerja yang 
nyaman serta adanya fasilitas yang  mendukung dalam bekerja, maka 
dapat meningkatkan semangat dan meningkatkan komitmen 
organisasional. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh yang kuat hubungan interpersonal terhadap komitmen 
organisasional pegawai pada kantor Kecamatan Comal.  
2. Terdapat pengaruh yang kuat kondisi lingkungan terhadap komitmen 
organisasional pegawai pada kantor Kecamatan Comal.  
3. Terdapat pengaruh yang kuat hubungan interpersonal dan kondisi 
lingkungan terhadap komitmen organisasional pegawai pada kantor 
Kecamatan Comal. 
B. Saran 
Beberapa saran yang bisa diberikan sepengaruh dengan hasil penelitian 
ini adalah : 
1. Kantor Kecamatan Comal sebaiknya selalu memperhatikan lingkungan 
kerja yang ada baik lingkungan fisik maupun lingkungan non fisik agar 
pegawai semanagt bekerja dan memiliki komitmen yang tinggi. Untuk 
lingkungan fisik misalnya menata ruang kerja dengtan baik dan memasang 
pencahayaan yang cukup. 
2. Kepada Camat Comal, agar memperhatikan perlunya komunikasi 
interpersonal. Hasil penelitian penunjukan variabel komunikasi 
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interpersonal dapat mempenggaruhi komitmen organisasi. Hasil tersebut 
dilakukan dengan cara memperbanyak pengarahan, pengawasan dan 
motivasi kepada bawahan sehingga terjalinnya komunikasi yang baik 
antara pegawai. 
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Lampiran 1 
 
Kuesioner Penelitian 
 
 
 Kepada Yth.  
 Bapak/Ibu  Responden Penelitian 
 Di tempat  
 
 
Dengan hormat,  
Melalui kuesioner ini saya mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu 
untuk meluangkan waktu memberikan respon terhadap pertanyaan-pertanyaan 
yang terlampir. Kuesioner ini merupakan alat untuk mengumpulkan data 
penelitian untuk skripsi. Adapun topik penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah 
tentang “Pengaruh Hubungan Interpersonal dan Kondisi Lingkungan terhadap 
komitmen Organisasional pegawai Pada Kantor Kecamatan Comal”.  
Tujuan dari pengumpulan data ini semata-mata hanya untuk kepentingan 
akademis dalam bentuk penyusunan skripsi pada program studi Manajemen 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. Data yang diperoleh 
dari kuesioner ini hanya digunakan untuk penelitian ini dan semua jawaban akan 
diperlakukan sesuai kode etik ilmiah dan tidak sama sekali dimaksudkan untuk 
memberi penilaian yang dapat merugikan karier Bapak/ Ibu.  
Atas bantuan dan waktu yang Bapak/Ibu berikan untuk mengisi kuesioner 
ini, saya ucapakan terima kasih.  
 
 
 Hormat Saya,  
 Peneliti  
 
 
 Zaenal Umar 
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Identitas Responden 
Isilah dan berilah tanda silang (X) atau checklist (√) pada isian berikut : 
1. Umur  :     .............   tahun 
a.   > 30 tahun             b.   <  30 tahun 
 
2. Jenis Kelamin : 
a.   Laki-Laki             b.   Perempuan 
 
3. Tingkat pendidikan terakhir 
a.    Sekolah Menengah Atas                         
b.    Diploma   
c.    Sarjana 
 
Petunjuk Pengisian Kuesioner 
 
Bapak/Ibu dimohon memberi tanda silang (X) atau checklist (√) pada  kolom  
yang disediakan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dalam menilai setiap item 
pertanyaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SS     =  Sangat setuju 
S       =  Setuju 
KS    =  Kurang Setuju 
TS    =  Tidak setuju 
STS  =  Sangat tidak setuju 
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Variabel Komitmen Organisasi   
 
No Pernyataan 
Jawaban  
SS S KS TS STS 
1 Saya merasa memiliki keterkaitan dan kedekatan 
secara emosional dengan instansi tempat Saya 
bekerja. 
     
2 Saya merasa kemajuan yang dicapai oleh instansi 
tempat Saya bekerja adalah kemajuan Saya juga. 
     
3 Saya ingin terlibat dan bekerja keras untuk 
kemajuan  instansi tempat Saya bekerja 
     
4 Saya memiliki tanggung jawab moral untuk 
memberikan pelayanan kepada masyarakat 
dengan baik. 
     
5 Saya memiliki tanggung jawab moral untuk 
memajukan instansi tempat Saya bekerja. 
     
6 Saya merasa yakin bahwa instansi ini adalah 
tempat yang tepat untuk Saya mengabdi 
     
7 Saya konsisten dalam melakukan pekerjaan agar 
hasil pekerjaan selalu baik. 
     
8 Jika Saya keluar dari instansi ini maka Saya akan 
menanggung beban karena kehilangan 
penghasilan 
     
 
Variabel Hubungan Interpersonal 
 
No 
Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Saya mengenal dekat rekan kerja       
2 Saya mengetahui  karakter dari setiap  
rekan kerja 
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No 
Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS STS 
3 Di instansi tempat Saya bekerja semua 
pegawai saling membantu agar pekerjaan 
cepat selesai. 
     
4 Kerja sama diperlukan karena saling 
menguntungkan antara rekan kerja 
     
5 Saya memahami sifat pribadi teman-teman 
Saya. 
     
6 Pegawai di instansi tempat Saya bekerja 
memeiliki kepentingan yang sama atas 
kemajuan instansi 
     
7 Pegawai di instansi tempat Saya bekerja 
selalu bekerja sama dalam menyelesaikan 
pekerjaan 
     
8 Saya mampu mengendalikan diri jika ada 
masalah dengan rekan kerja, dan 
menyelesaikan masalah tersebut dengan 
baik. 
     
 
Variabel Kondisi Lingkungan   
 
No Pernyataan 
Jawaban  
SS S KS TS STS 
1 Peralatan kerja di instansi tempat saya bekerja 
cukup lengkap sehingga menunjang cepat 
selesainya pekerjaan 
     
2 Ruang kerja di instansi tempat saya bekerja ditata 
rapi sehingga menimbulkan semangat dalam 
bekerja 
     
3 Instansi memenuhi kebutuhan pegawai yang      
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No Pernyataan 
Jawaban  
SS S KS TS STS 
menyangkut pekerjaan. 
4 Setiap pegawai  di instansi tempat saya bekerja 
menghargai norma-norma dalam kelompok. 
     
5 Setiap pegawai  di instansi tempat saya bekerja 
memiliki sikap yang baik terhadap sesame rekan 
kerja. 
     
6 Saya menjalin hubungan yang baik dengan 
rekan kerja 
     
7 Saya menjalin hubungan yang baik dengan 
bawahan. 
     
8 Saya menjalin hubungan yang baik dengan 
atasan. 
     
  
 
 
 
Nonparametric Correlations 
 
Correlations
1,000 ,645**
. ,000
41 41
,645** 1,000
,000 .
41 41
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Hub_interpersonal
Komitmen_org
Spearman's rho
Hub_
interpersonal
Komitmen_
org
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Nonparametric Correlations 
 
Correlations
1,000 ,727**
. ,000
41 41
,727** 1,000
,000 .
41 41
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Lingkungan
Komitmen_org
Spearman's rho
Lingkungan
Komitmen_
org
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
 
 
Nonparametric Correlations 
 
Correlations
1,000 ,505** ,645**
. ,001 ,000
41 41 41
,505** 1,000 ,727**
,001 . ,000
41 41 41
,645** ,727** 1,000
,000 ,000 .
41 41 41
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coef f icient
Sig. (2-tailed)
N
Hub_interpersonal
Lingkungan
Komitmen_org
Spearman's rho
Hub_
interpersonal Lingkungan
Komitmen_
org
Correlation is signif icant  at the 0.01 lev el (2-tailed).**. 
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Correlations 
 
Correlations
1 ,235 ,418 ,345 ,476* ,129 ,242 ,019 ,585**
,318 ,067 ,136 ,034 ,587 ,304 ,938 ,007
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,235 1 ,047 ,330 ,404 ,491* ,814** ,126 ,648**
,318 ,844 ,156 ,077 ,028 ,000 ,596 ,002
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,418 ,047 1 ,055 ,324 ,302 ,242 ,543* ,600**
,067 ,844 ,819 ,164 ,196 ,304 ,013 ,005
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,345 ,330 ,055 1 ,247 -,043 ,403 ,244 ,523*
,136 ,156 ,819 ,293 ,857 ,078 ,301 ,018
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,476* ,404 ,324 ,247 1 ,604** ,540* ,326 ,773**
,034 ,077 ,164 ,293 ,005 ,014 ,161 ,000
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,129 ,491* ,302 -,043 ,604** 1 ,535* ,098 ,589**
,587 ,028 ,196 ,857 ,005 ,015 ,682 ,006
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,242 ,814** ,242 ,403 ,540* ,535* 1 ,349 ,793**
,304 ,000 ,304 ,078 ,014 ,015 ,132 ,000
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,019 ,126 ,543* ,244 ,326 ,098 ,349 1 ,550*
,938 ,596 ,013 ,301 ,161 ,682 ,132 ,012
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,585** ,648** ,600** ,523* ,773** ,589** ,793** ,550* 1
,007 ,002 ,005 ,018 ,000 ,006 ,000 ,012
20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
X1_1
X1_2
X1_3
X1_4
X1_5
X1_6
X1_7
X1_8
Total_X1
X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 Total_X1
Correlation is signif icant at  the 0.05 level (2-tailed).*. 
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
Reliability 
 
Case Processing Summary
20 100,0
0 ,0
20 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
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Reliability Statistics
,781 8
Cronbach's
Alpha N of  Items
 
 
Correlations 
 
Correlations
1 ,358 ,483* ,133 ,424 ,280 ,443 ,453* ,676**
,121 ,031 ,575 ,063 ,232 ,051 ,045 ,001
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,358 1 ,370 ,292 ,056 ,418 ,000 ,440 ,540*
,121 ,108 ,212 ,815 ,066 1,000 ,052 ,014
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,483* ,370 1 ,468* ,606** ,487* ,553* ,366 ,857**
,031 ,108 ,038 ,005 ,030 ,011 ,112 ,000
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,133 ,292 ,468* 1 ,177 ,286 ,263 -,092 ,516*
,575 ,212 ,038 ,456 ,222 ,262 ,699 ,020
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,424 ,056 ,606** ,177 1 ,073 ,302 ,522* ,623**
,063 ,815 ,005 ,456 ,761 ,195 ,018 ,003
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,280 ,418 ,487* ,286 ,073 1 ,438 ,214 ,613**
,232 ,066 ,030 ,222 ,761 ,054 ,365 ,004
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,443 ,000 ,553* ,263 ,302 ,438 1 ,403 ,682**
,051 1,000 ,011 ,262 ,195 ,054 ,078 ,001
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,453* ,440 ,366 -,092 ,522* ,214 ,403 1 ,627**
,045 ,052 ,112 ,699 ,018 ,365 ,078 ,003
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,676** ,540* ,857** ,516* ,623** ,613** ,682** ,627** 1
,001 ,014 ,000 ,020 ,003 ,004 ,001 ,003
20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
X2_1
X2_2
X2_3
X2_4
X2_5
X2_6
X2_7
X2_8
Total_X2
X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8 Total_X2
Correlation is signif icant at  the 0.05 level (2-tailed).*. 
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Reliability 
 
Case Processing Summary
20 100,0
0 ,0
20 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
 
Reliability Statistics
,796 8
Cronbach's
Alpha N of  Items
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Correlations 
 
Correlations
1 ,236 ,457* ,568** ,324 ,454* ,092 -,120 ,581**
,317 ,043 ,009 ,163 ,044 ,700 ,614 ,007
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,236 1 ,443 ,218 ,243 ,145 ,200 ,481* ,618**
,317 ,051 ,356 ,303 ,542 ,397 ,032 ,004
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,457* ,443 1 ,150 ,304 ,085 ,452* ,395 ,636**
,043 ,051 ,527 ,192 ,722 ,045 ,085 ,003
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,568** ,218 ,150 1 ,524* ,430 ,285 ,154 ,681**
,009 ,356 ,527 ,018 ,059 ,224 ,517 ,001
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,324 ,243 ,304 ,524* 1 ,598** ,183 ,180 ,664**
,163 ,303 ,192 ,018 ,005 ,439 ,447 ,001
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,454* ,145 ,085 ,430 ,598** 1 ,395 -,122 ,605**
,044 ,542 ,722 ,059 ,005 ,085 ,608 ,005
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,092 ,200 ,452* ,285 ,183 ,395 1 ,327 ,600**
,700 ,397 ,045 ,224 ,439 ,085 ,159 ,005
20 20 20 20 20 20 20 20 20
-,120 ,481* ,395 ,154 ,180 -,122 ,327 1 ,514*
,614 ,032 ,085 ,517 ,447 ,608 ,159 ,020
20 20 20 20 20 20 20 20 20
,581** ,618** ,636** ,681** ,664** ,605** ,600** ,514* 1
,007 ,004 ,003 ,001 ,001 ,005 ,005 ,020
20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Y_1
Y_2
Y_3
Y_4
Y_5
Y_6
Y_7
Y_8
Total_Y
Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Total_Y
Correlation is signif icant at  the 0.05 level (2-tailed).*. 
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Reliability 
 
Case Processing Summary
20 100,0
0 ,0
20 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
 
Reliability Statistics
,739 8
Cronbach's
Alpha N of  Items
 
 
 
